
PENERAPAN STRATEGI LEARNING STARTS WITH A QUETIONS (LSQ) 

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM 

PADA KELAS V SDN 179 TANAH BERU  

 

 

 

 

 

SKIRIPSI 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana  

Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  

Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

Oleh  

Nursella Rastika 

NIM :  105401126120 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

 2024 

 

 

 



2 

 
 

 

 



3 

 
 

 

 



4 

 

 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

 

SURAT PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Nursella Rastika 

NIM : 105401126120 

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

Judul 

Skripsi 

: Penerapan Strategi Learning Start With A Question (LSQ) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Kelas V SDN 

179 Tanah Beru. 

Dengan ini menyatakan bahwa: 

Skripsi yang saya ajukan di depan TIM adalah ASLI hasil karya sendiri, bukan 

hasil ciplakan dan tidak dibuat oleh siapapun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan saya bersedia 

menerima sanksi apabila pernyataan ini tidak benar. 

                    Makassar,       Juli 2024 

       Yang Membuat Pernyataan  

 

                                                                                      Nursella Rastika 

 

 

 

 

  

 



5 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

 

SURAT PERJANJIAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Nursella Rastika 

Nim  : 105401126120 

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar ( PGSD)      

Dengan ini menyatakan perjanjian sebagai berikut: 

1. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesainya  skripsi ini. Saya yang 

menyusun sendiri skripsi saya ( tidak dibuatkan oleh siapa pun). 

2. Dalam penyusunan skripsi ini, saya selalu melakukan konsultasi dengan 

pembimbing, yang telah ditetapkan oleh pimpinan fakultas. 

3. Saya tidak akan melakukan penjiplakan ( plagiat )  dalam menyusun 

skripsi saya. 

4. Apabila saya melanggar perjanjian saya seperti butir 1, 2, dan 3, maka 

saya bersedia menerima sanksi sesuai aturan yang berlaku. 

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran. 

 

                                                                                      Makassar,       Juli 2024 

                                                                                         Yang Membuat Perjanjian, 

 

      Nursella Rastika  

 

 

 

 

 



6 

 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Moto : 

Keberhasilan adalah sebuah proses. Niatmu adalah awal keberhasilan. Peluh 

keringatmu adalah penyedapnya. Tetesan air matamu adalah pewarnanya. Doamu 

dan doa orang-orang disekitarmu adalah bara api yang mematangkannya. Allah 

selalu menyertai orang-orang yang penuh kesabaran dalam proses menuju 

keberhasilan.  

 

Sesungguhnya kesabaran akan membuatmu mengerti bagaimana cara mensyukuri 

arti sebuah keberhasilan  Sungguh bersama kesukaran dan keringanan,karena itu 

bila kau telah selesai (mengerjakan yang lain). Dan kepada Tuhan, berharaplah.  

(Q.S Al Insyirah : 6-8) 

 

Persembahan :  

Karena itu, kupersembahkan karya sederhana ini  

sebagai ungkapan rasa cinta dan banggaku sebagai seorang anak  

atas segala pengorbanan dan kasih sayang ibunda dan ayahandaku, 

serta saudara-saudariku, serta keluargaku yang senantiasa 

mendoakanku. 

 

 

v 
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ABSTRAK 

 

NURSELLA RASTIKA. 2024. Penerapan Strategi Learning Start With A 

Question (LSQ) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Kelas V SDN 179 

Tanah Beru. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Dewi 

Hikmah Marisda pembimbing I dan Muhammad Wajdi pembimbing II.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA 

menggunakan strategi Learning Start With A Question (LSQ) pada peserta didik 

kelas V SDN 179 Tanah Beru. Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 179 

Tanah Beru sebanyak 15 peserta didik. Teknik pengumpulan data adalah observasi, 

tes (evaluasi), dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil yang dicapai secara kuantitatif yaitu: (1) Pada siklus pertama 

diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik Kelas V SDN 179 Tanah Beru 

yaitu 50 (2) Pada siklus kedua diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 

kelas V SDN 179 Tanah Beru lebih tinggi yang mencapai 83,3. Ketuntasan belajar 

IPA peserta didik kelas V SDN 179 Tanah Beru juga mengalami peningkatan. Pada 

siklus I, dari 6 (40%) peserta didik mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada 

siklus II sebanyak 15 (100%) peserta didik mencapai ketuntasan belajar dan 

ketuntasan belajar klasikal tercapai. Hal ini berarti ketuntasan belajar pada siklus II 

tercapai secara klasikal karena jumlah peserta didik yang tuntas mencapai 80%. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA pada peserta didik kelas V SDN 179 

Tanah Beru dapat ditingkatkan melalui strategi Learning Start With A Question 

(LSQ). 

 

 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, IPA, Strategi Learning Start With A Question (LSQ). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  

Pendidikan sebagai suatu proses pembudayaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sekaligus sebagai pemberdaya dan pembentuk karakter bangsa yang akan 

terus  memegang peranan yang sangat fundamental dalam menjamin peningkatan 

kualitas dan martabat bangsa. Pendidikan  merupakan  pengubahan  sikap  dan tata  

laku  seorang  atau  kelompok  orang  dalam  hal mendewasakan  manusia  melalui  

upaya  pengajaran dan  pelatihan (Wajdi, 2022: 21). Pendidikan    sangat    erat    

sumbangsihnya terhadap   kemajuan   suatu   bangsa.   Pendidikan  adalah suatu 

investasi terbesar yang dimiliki suatu bangsa. Sumber daya manusia yang bermutu 

dapat  terwujud dengan pendidikan yang maju (Marisda, 2020). Pendidikan menjadi 

suatu kebutuhan yang keeksistensiannya akan terus berpola dan berdinamisasi 

menurut tuntutan zaman sehingga manusia akan selalu dituntut mengembangkan 

potensi yang ada dalam dirinya, baik secara lahiriah maupun rohaniah berdasarkan 

cerminan nilai-nilai kebenaran yang diakui dalam masyarakat. 

Beranjak pada suatu polemik terkait permasalahan pendidikan di Indonesia 

saat ini yang berimplikasi pada kekurang-bermutuan suatu proses pembelajaran, 

tentu permasalahan ini tidak terlepas dari peran guru sebagai komponen yang sangat 

penting dalam menjalankan kegiatan pembelajaran utamanya yang berlangsung 

dalam lingkup sekolah formal. Dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2019 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengatur: 
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Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 

berkembangnya potensi-potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokrasi serta bertanggungjawab (Pasal 3 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2019). 

 

Berkenaan dengan landasan yuridis pendidikan di atas, mengisyaratkan 

setiap unit atau organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan bahwa dalam 

menjabarkan kegiatan pendidikan yang diselenggarakannya, hendaknya mengacu 

pada tujuan pendidikan nasional sehingga dalam perwujudannya juga tidak terlepas 

dari peran guru sebagai ujung tombak dari pelaksana kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran yang berkecimpung pada lingkup pendidikan sekolah formal pada 

khususnya.  

Hal ini mengindikasikan bahwa peranan penting guru dalam kegiatan proses 

pembelajaran sangat menentukan keberhasilan peserta didik dalam belajar, 

sehingga wajar dan pantas apabila dalam proses pembelajaran guru dituntut selain 

penguasaannya terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi juga dituntut untuk dapat 

memiliki suatu pendekatan, model, strategi, model maupun teknik-teknik tertentu 

yang diimbangi dengan pemahamannya akan karakteristik setiap individu peserta 

didik yang dihadapinya.  

 Koneksitas ini menjadi penting, sebab dapat mewujudkan terciptanya suatu 

kondisi kelas yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan yang 

berorientasi pada capaian hasil belajar dan perubahan perilaku dari setiap individu 

peserta didik yang diharapkan. Selain itu, akan dapat menjamin terjalinnya interaksi 

edukatif antara guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik 



3 

 
 

lainnya sehubungan dengan kompetensi lulusan yang akan dicapai dalam aktivitas 

pembelajarannya.   

Hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan guru kelas V SDN 179 

Tanah Beru pada tanggal 20 Agustus 2023, menunjukkan fakta bahwa hasil belajar 

peserta didik masih rendah. Data hasil ulangan harian menunjukkan, dari 15 

peserta didik hanya 5 atau 33,3% peserta didik yang tuntas sedangkan 10 atau 

66,7% peserta didik atau belum tuntas, dengan nilai rata-rata kelas 62,7 dan 

KKM 70. Hasil belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPA SDN 179 

Tanah Beru masih rendah atau tidak mengalami ketuntasan. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V SDN 179 Tanah 

Beru yaitu dalam pembelajaran guru cenderung meminta peserta didik untuk 

membuat catatan dari materi yang diajarkan. Terkadang pembelajaran dilakukan 

dengan diskusi kelompok jika keadaannya memungkinkan. Pada saat pengajaran 

IPA berlangsung kebanyakan peserta didik cenderung melamun dan kurang 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Apabila diberi kesempatan untuk 

bertanya hanya beberapa peserta didik saja yang aktif. Aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik masih sangat rendah karena peserta didik belum ada minat dalam 

mengikuti pembelajaran IPA. 

Rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa hal 

antara lain karena: (1) guru seringkali masih terpaku pada buku, (2) pembelajaran 

di kelas masih bersifat teacher center (berpusat pada guru) dengan demikian dapat 

menjadikan kelas menjadi monoton dan membosankan, (3) penggunaan waktu 

dalam penyajian  materi  IPA  yang  kurang  efisien, (4) peserta didik kurang aktif 
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dalam proses pembelajaran termasuk dalam memperhatikan penjelasan guru  serta 

mengungkapkan pendapat, dan (5) guru belum maksimal dalam menggunakan   

model   pembelajaran   sehingga proses pembelajaran terkesan kurang menarik 

untuk peserta didik. 

Hasil observasi dan wawancara menjelaskan banyak peserta didik 

bermalas-malasan di dalam kelas, bahkan terkadang terlihat seperti belajar dalam 

keterpaksaan, hal ini menyebabkan mereka tidak mampu memahami dengan baik 

pelajaran yang disampaikan oleh guru mereka. Gejala-gejala ini menunjukan 

bahwa peserta didik masih memilki aktivitas belajar yang rendah, dan pengaruhnya 

secara langsung adalah menurunnya hasil belajar mereka. Kesenjangan antara hasil 

belajar dengan aktivitas belajar peserta didik ini, salah satunya disebabkan karena 

guru tidak menggunakan strategi pembelajaran yang efektif selama proses belajar 

mengajar serta tidak terciptanya suasana terbuka antara guru dan peserta didik. 

Sehingga guru akan mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan-

permasalahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar. 

Perbaikan pembelajaran dari yang membosankan menjadi menyenangkan 

bisa dilakukan dengan menggunakan strategi pembelajaran  yang  memungkinkan  

peserta didik lebih aktif. Ada beberapa model yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran IPA, salah satunya adalah strategi Learning Start With A Question 

(LSQ) dimana pendekatan ini menempatkan peserta didik berperan aktif dalam 

setiap pembelajaran dengan cara menemukan dan menggali sendiri materi 

pelajaran. 
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Strategi Learning Starts With A Question (LSQ) adalah strategi dimana 

peserta didik diarahkan untuk belajar mandiri dengan membuat pertanyaan 

berdasarkan bacaan yang diberikan oleh guru. Kemudian peserta didik berusaha 

menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut melalui diskusi dengan peserta didik 

lain dan guru ikut membantu apabila peserta didik kesulitan dalam menemukan 

jawaban (Susanto, 2019: 432). Strategi Learning Start With A Question (LSQ) 

berpengaruh terhadap hasil belajar, sikap belajar dan keterampilan belajar peserta 

didik (Suprijono, 2019: 42).  

Strategi memulai pelajaran dengan pertanyaan (Learning Starts With A 

Question) diharapkan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran di kelas karena 

dengan strategi ini peserta didik diharuskan untuk memahami materi yang akan 

diberikan oleh guru dengan cara mendiskusikan sesama kelompoknya, selain itu 

mereka juga diminta untuk membuat pertanyaan-pertanyaan dari materi yang 

belum mereka pahami dengan cara seperti itu diharapkan peserta didik dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA, atas dasar hal tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan Strategi Learning Start With A 

Question (LSQ) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Kelas V SDN 179 

Tanah Beru”. 

 

 

 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 
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Masalah utama dalam kegiatan pembelajaran IPA kelas V SDN 179 Tanah 

Beru adalah: 

1) Peserta didik merasa bosan dan kurang tertarik untuk belajar IPA. 

2) Peserta didik segan untuk berkomunikasi tentang pembahasan yang sedang 

dibahas, baik kepada guru maupun antar peserta didik.  

3) Hasil belajar IPA peserta didik dibawah KKM.  

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah yang menjadi solusi dari identifikasi masalah di atas 

yakni: 

a. Menyesuaikan dan merelevankan hasil pendapat guru/teman sejawat pada 

setiap pertemuan yang akan dilaksanakan. 

b. Menyusun perangkat yang mengacu pada strategi Learning Start With A 

Question (LSQ). 

c. Melaksanakan skenario pembelajaran. 

d. Evaluasi dilaksanakan selama proses dan hasil pembelajaran. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana penerapan strategi Learning 

Start With A Question (LSQ) dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik 

kelas V SDN 179 Tanah Beru?”. 

 

 

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan penerapan strategi Learning Start With A Question (LSQ) dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas V SDN 179 Tanah Beru. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang 

dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi 

pelaksanaan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik: Dapat peningkatan hasil belajar peserta didik secara 

keseluruhan terutama peserta didik yang mempunyai hasil belajar yang 

masih rendah dalam mata pelajaran IPA. 

b. Bagi Peneliti: Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan khususnya dalam mencari strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pelajaran IPA. 

c. Bagi Guru: Dapat menjadi referensi dalam pemilihan strategi 

pembelajaran sebagai upaya peningkatan hasil belajar IPA di kelas 

sehingga permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik maupun oleh 

guru dapat diminimalkan. 

d. Bagi Sekolah: Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan 

sekolah serta memberikan masukan dalam mengefektifkan pembinaan 
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dan pengelolaan proses belajar mengajar dalam pelaksanaan 

pendidikan. 
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A. Kajian Pustaka 

1. Pembelajaran Abad 21 

  Pembelajaran pada abad 21 adalah pembelajaran yang mempersiapkan 

generasi abad 21, dimana perkembangan teknologi berkembang begitu pesat 

sehingga berdampak pada berbagai aspek kehidupan, termasuk belajar 

mengajar. Itulah sebabnya pemerintah merencanakan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik untuk abad ke-21. Guru sebagai perpanjangan 

tangan manajemen di sekolah menerapkan pembelajaran abad 21 (Bakrun, 

2018: 22). Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (Karim & Daryanto, 

2019: 2) menggambarkan abad ke-21 sebagai era informasi, di mana informasi 

menyebar dan teknologi berkembang. Karakteristik abad ke-21 dibentuk oleh 

dunia ilmu pengetahuan yang semakin saling berhubungan, sehingga sinergi di 

antara keduanya tetap berjalan cepat. Karim & Daryanto (2019: 2) juga 

menunjukkan bahwa perkembangan dunia abad 21 ditandai dengan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi di segala bidang kehidupan.  

 Teknologi ini dapat menghubungkan dunia dengan mendobrak sekat-

sekat geografis sehingga dunia menjadi tanpa batas. Mengenai Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) sektor pendidikan (Karim & Daryanto, 2019: 2) 

menyatakan bahwa pendidikan nasional abad 21 bertujuan untuk mewujudkan 

cita-cita bangsa, yaitu bangsa Indonesia yang sejahtera dengan kedudukan yang 

terhormat dan setara dengan bangsa-bangsa lain di dunia global dengan 

membentuk masyarakat yang terdiri dari sumber-sumber yang berkualitas, yaitu 
9 
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individu-individu yang mandiri, mau dan mampu mendukung terwujudnya cita-

cita bangsanya. 

  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(Kemdikbud) merumuskan bahwa paradigma pembelajaran abad 21 

menekankan pada kemampuan peserta didik untuk belajar dari berbagai sumber, 

merumuskan masalah, berpikir analitis, serta bekerjasama dan bekerjasama 

dalam memecahkan masalah. Untuk mencapai tujuan tersebut, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan mengadaptasi tiga konsep pendidikan abad ke-21 

untuk mengembangkan kurikulum untuk sekolah dasar (SD), sekolah menengah 

pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA) dan sekolah menengah kejuruan 

(SMK). Ketiga konsep tersebut adalah 21st Century Skills, Scientific Approach 

dan Authentic Learning and Assessment yang selanjutnya akan diadaptasi untuk 

mengembangkan Pendidikan Indonesia Kreatif pada tahun 2045. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa akan ada perubahan 

pekerjaan di masa depan yang menunjukkan bahwa pekerjaan tertinggi adalah 

pekerjaan kreatif yang membutuhkan kecerdasan dan kreativitas manusia untuk 

menghasilkan produk kreatif dan inovatif sebagai penggerak pekerjaan rutin. 

oleh robot dan secara otomatis (Karim & Daryanto, 2019: 12).  

  Terkait dengan hal di atas, Trilling dan Fadel (dalam Karim & 

Daryanto, 2019: 12) mengkategorikan keterampilan abad 21 ke dalam tiga 

kategori. Ini adalah (1) keterampilan hidup dan karir, termasuk fleksibilitas dan 

kemampuan beradaptasi, inisiatif dan manajemen diri, interaksi sosial budaya, 

produktivitas dan akuntabilitas, serta kepemimpinan dan akuntabilitas. (2) 
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keterampilan belajar dan inovasi; Mewakili keterampilan belajar dan inovasi 

seperti pemikiran dan pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi, 

kreativitas dan inovasi. (3) pengetahuan media dan teknologi informasi; 

Keterampilan teknologi informasi dan media meliputi literasi informasi, literasi 

media, dan literasi TIK.  

  Terkait kesinambungan proses pendidikan di abad 21, Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) merumuskan 16 prinsip pembelajaran yang harus 

dipenuhi. Sementara itu, menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2013, prinsip pembelajaran 

terdiri dari 14 mata pelajaran yang terkait dengan implementasi kurikulum 

2013. Jennifer Nicholas (Karim & Daryanto , 2019: 9) menyederhanakan 

prinsip ini menjadi 4, yaitu:  

1) Instruction should be student-centered. Belajarnya masing-masing dan 

mendorong peserta didik untuk bertanggung jawab atas proses belajar yang 

dilakukannya. Pengajaran harus berpusat pada peserta didik. Metode 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik digunakan dalam 

pengembangan pembelajaran. Para peserta didik terlibat dalam mata 

pelajaran yang secara aktif mengembangkan minat dan potensi mereka. 

Guru bertindak sebagai pembimbing, berusaha menghubungkan 

pengetahuan awal peserta didik dengan pengetahuan yang baru dipelajari, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan 

kebiasaan dan gaya belajar mereka sendiri, dan mendorong peserta didik 

untuk bertanggung jawab atas proses tersebut. 
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2) Education should be collaborative. Peserta didik harus didorong untuk 

berkolaborasi dengan orang lain. Saat mengerjakan sebuah proyek, peserta 

didik harus belajar menghargai kekuatan dan kemampuan setiap orang, 

mengambil peran dan beradaptasi dengan mereka secara tepat dengan 

mereka. 

3) Learning should have context. Pembelajaran harus dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Guru merancang metode pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik terhubung dengan dunia nyata (the real 

word). Guru membantu peserta didik menemukan nilai, makna dan 

keyakinan terhadap apa yang telah mereka pelajari dan menerapkannya 

dalam kehidupan seharihari. Guru membuat penilaian kinerja peserta didik 

yang relevan dengan dunia nyata. 

4) Schoolsshould be integrated with society. Untuk menjadikan peserta didik 

sebagai warga negara yang bertanggung jawab, sekolah harus dapat 

mendorong partisipasi peserta didik dalam komunitasnya. Misalnya 

mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat di mana peserta didik dapat 

belajar mengambil peran dan melakukan kegiatan tertentu dalam 

lingkungan sosial. Untuk mendukung keberhasilan proses belajar mengajar 

abad 21, Karim & Daryanto (2019: 14) mencatat bahwa ada beberapa alat 

yang paling penting untuk dimiliki, antara lain:(1) Internet, komputer dan 

printer; (2) pena dan Kertas; (3) ponsel; (4) permainan edukatif; (5) tes dan 

kuis; (6) pola pikir yang sehat dan positif; (7) guru yang baik; (8) biaya 

pendidikan; (9) orang tua yang penyayang; (10) Dukungan sumber belajar 
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(perpustakaan, lingkungan, kesehatan). Selain itu, penggunaan teknologi 

informasi lainnya mendorong persiapan pembelajaran abad ke-21, sebagai 

contoh Penggunaan Massive Online Open Courses (MOOC), pembelajaran 

berbasis video game, penggunaan pembelajaran online dengan LMS 

(Learning Management System) atau aplikasi pembelajaran lainnya, dan 

penggunaan Mobile Learning sebagai pembelajaran. (Karim & Daryanto, 

2019: 11)  

  Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa konsep 

pendidikan abad 21 adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

pembelajaran harus di kaitkan dengan dunia nyata dalam kehidupan seharihari. 

Paradigma pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan peserta didik 

untuk belajar dari berbagai sumber, merumuskan masalah, berpikir analitis, serta 

berkolaborasi dan berkolaborasi dalam pemecahan masalah. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, diperlukan guru sebagai pendidik, penguasaan teknologi baik 

oleh guru maupun peserta didik, agar tujuan pendidikan abad 21 tercapai 

sepenuhnya. 

2. Strategi Pembelajaran Abad 21 

 Paradigma pembelajaran abad 21 menekankan kepada kemampuan peserta 

didik untuk berpikir kritis, mampu menghubungkan ilmu dengan dunia nyata, 

menguasai teknologi informasi komunikasi, dan berkolaborasi. Pencapaian 

ketrampilan tersebut dapat dicapai dengan penerapan metode pembelajaran yang 

sesuai dari sisi penguasaan materi dan ketrampilan (Samriani, 2019: 121). 
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Kemampuan berpikir kritis peserta didik dibangun melalui pembelajaran 

yang menerapkan taksonomi pembelajaran sebagaimana disampaikan oleh 

Benyamin Bloom tahun 1956 yang telah direvisi pada tahun 2001. Bloom 

membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Tujuan pendidikan mengalami penyempurnaan pada tahun 2001 

(Anderson dan Krathwohl, 2001). Taksonomi pembelajaran dikelompokan dalam 

dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif (Firanda, 2019: 13).  

Dimensi proses pengetahuan terdiri empat bagian yaitu faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif. Krathwohl (2002), Anderson & Krathwohl (2001) 

(dalam Samriani, 2019: 122) menyebutkan bahwa pengetahuan faktual 

menekankan pada pengetahuan faktual, yaitu pengetahuan yang berupa potongan-

potongan informasi yang terpisah-pisah atau unsur dasar yang ada dalam suatu 

disiplin ilmu tertentu, yang mencakup pengetahuan tentang terminologi dan 

pengetahuan tentang bagian detail. Pengetahuan faktual menyajikan fakta-fakta 

yang muncul dalam pengetahuan.  

Pengetahuan konseptual, yaitu pengetahuan yang menunjukkan saling 

keterkaitan antara unsur-unsur dasar dalam struktur yang lebih besar dan 

semuanya berfungsi sama-sama, yang mencakup skema, model pemikiran dan 

teori (Fattkhul, 2019: 224). Pengetahuan prosedural, yaitu pengetahuan tentang 

bagaimana mengerjakan sesuatu, baik yang bersifat rutin maupun yang baru, dan 

Pengetahuan metakognitif, yaitu mencakup pengetahuan tentang kognisi secara 

umum dan pengetahuan tentang diri sendiri.  
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Dimensi proses pengetahuan terbagi dalam tiga yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotor (Anderson & Krathwohl dalam Samriani, 2019: 122) ranah kognitif 

terbagi dalam enam tingkat yaitu: 1) mengingat (remember): mengambil, 

mengakui, dan mengingat pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjang; 

2) memahami (understand); membangun makna dari lisan, pesan tertulis, dan 

grafis melalui menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasi, menringkas, 

menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan; 3) menerapkan (apply): 

melaksanakan atau menggunakan prosedur melalui pelaksana atau menerapkan; 

4) menganalisis (analyze): breaking materi menjadi bagian-bagian berhubungan 

satu sama lain dan yang secara keseluruhan struktur atau tujuan melalui 

membedakan, mengorganisasikan, dan menghubungkan; 5) evaluasi (evaluate): 

membuat penilaian berdasarkan kriteria dan standar; 6) 

menciptakan (create): menempatkan elemen bersama-sama untuk membentuk 

satu kesatuan yang utuh atau fungsional, reorganisasi elemen ke pola baru atau 

struktur melalui menghasilkan. 

Proses pembelajaran yang mampu mengakomodir kemampuan berpikir 

kritis peserta didik tidak dapat dilakukan dengan proses pembelajaran satu arah. 

Pembelajaran satu arah, atau berpusat pada guru, akan membelenggu kekritisan 

peserta didik dalam mensikapi suatu materi ajar. Peserta didik menerima materi 

dari satu sumber, dengan kecenderungan menerima dan tidak dapat mengkritisi. 

Kemampuan berpikir kritis dibangun dengan mendalami materi dari sisi yang 

berbeda dan menyeluruh (Kisnawaty, 2019: 78). 
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Kemampuan menghubungkan ilmu dengan dunia nyata dilakukan dengan 

mengajak peserta didik melihat kehidupan dalam dunia nyata. Memaknai setiap 

materi ajar terhadap penerapan dalam kehidupan penting untuk mendorong 

motivasi belajar peserta didik (Fattkhul, 2019: 225). Secara khusus pada dunia 

pendidikan dasar yang relatif masih berpikir konkrit, kemampuan guru 

menghubungkan setiap materi ajar dengan kehidupan nyata akan meningkatkan 

penguasaan materi oleh peserta didik. Menghubungkan materi dengan praktik 

sehari-hari dan kegunaannya dapat meningkatkan pengembangan potensi peserta 

didik. 

Penguasaan teknologi informasi komunikasi menjadi hal yang harus 

dilakukan oleh semua guru pada semua mata pelajaran. Penguasaan TIK yang 

terjadi bukan dalam tataran pengetahuan, namun praktik pemanfaatnyanya. 

Metode pembelajaran yang dapat mengakomodir hal ini terkait dengan 

pemanfaatan sumber belajar yang variatif. Mulai dari sumber belajar konvensional 

sampai pemanfaatan sumber belajar digital. Peserta didik memanfaatkan sumber-

sumber digital, baik yang offline maupun online. Membuat produk berbasis TIK, 

baik audio maupun audiovisual (Samriani, 2019: 124). 

Kecakapan berkolaborasi menunjukkan sikap penerimaan terhadap orang 

lain, berbagi dengan orang lain, dan bersama-sama dengan orang lain mencapai 

tujuan bersama. Paradigma pembelajaran kolaboratif memfasilitasi peserta didik 

berada dalam peran masing-masing, melaksanakannya, dan bertanggungjawab. 

Sikap individualistik, mau menang sendiri, dan bekerja sendiri akan mengurangi 

kemampuan peserta didik dalam menyiapkan diri menyongsong masa depannya. 
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Setiap kompetensi yang ada pada masing-masing dikolaborasikan, sehingga dapat 

meningkatkan kompetensi dan pencapaian hasil. 

Beers (dalam Fattkhul, 2019: 226) menegaskan bahwa strategi 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam mencapai kecakapan 

abad 21 harus memenuhi kriteria sebagai berikut:  

1) Kesempatan dan aktivitas belajar yang variatif 

2) Menggunakan pemanfaatan teknologi untuk mencapai tujuan pembelajaran 

3) Pembelajaran berbasis projek atau masalah 

4) Keterhubungan antar kurikulum (cross-curricular connections) 

5) Fokus pada penyelidikan/inkuiri dan inventigasi yang dilakukan oleh peserta 

didik 

6) Lingkungan pembelajaran kolaboratif 

7) Visualisasi tingkat tinggi dan menggunakan media visual untuk 

meningkatkan pemahaman 

8) Menggunakan penilaian formatif termasuk penilaian diri sendiri. 

Kesempatan dan aktivitas belajar yang variatif tidak monoton. Metode 

pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi yang hendak dicapai. Penguasaan 

satu kompetensi ditempuh dengan berbagai macam metode yang dapat 

mengakomodir gaya belajar peserta didik auditori, visual, dan kenestetik secara 

seimbang (Kisnawaty, 2019: 78). Dengan demikian masing-masing peserta didik 

mendapatkan kesempatan belajar yang sama. 

Pemanfaatan teknologi, khususnya tekonologi informasi komunikasi, 

memfasilitasi peserta didik mengikuti perkembangan teknologi, dan mendapatkan 
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berbagai macam sumber dan media pembelajaran. Sumber belajar yang semakin 

variatif memungkinkan peserta didik mengekplorasi materi ajar dengan berbagai 

macam pendekatan sesuai dengan gaya dan minat belajar peserta didik. 

Pembelajaran berbasis projek atau masalah, menghubungkan peserta didik dengan 

masalah yang dihadapai dan yang dijumpai dalam kehidupam sehari-hari. Bertitik 

tolak dari masalah yang diinventarisis, dan diakhiri dengan strategi pemecahan 

masalah tersebut, peserta didik secara berkesinambungan mempelajari materi ajar 

dan kompetensi dengan terstruktur (Samriani, 2019: 124).  

Pada pembelajaran berbasis projek, pemecahan masalah dituangkan dalam 

produk nyata yang dihasilkan sebagai sebuah karya penciptaan peserta didik. Pada 

pembelajaran berbasis masalah/projek pembelajaran juga fokus pada 

penyelidikan/inkuiri dan inventigasi yang dilakukan oleh peserta didik. 

Keterhubungan antar kurikulum (cross-curricular connections), atau kurikulum 

terintegrasi memungkinkan peserta didik menghubungkan antar materi dan 

kompetensi pembelajaran, dengan demikian pembelajaran dapat lebih bermakna, 

dan teridentifikasi manfaat mempelajari sesuatu (Kisnawaty, 2019: 78). 

Pembelajaran ini didukung lingkungan pembelajaran kolaboratif, dapat 

memaksimalkan potensi peserta didik. Didukung dengan visualisasi tingkat tinggi 

dan penggunaan media visual dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. 

Sebagai akhir dari sebuah proses pembelajaran, penilaian formatif 

menunjukan sebuah pengendalian proses. Melalui penilaian formatif, dan 

didukung dengan penilaian oleh diri sendiri, peserta didik terpantau tingkat 

penguasaan kompetensinya, mampu mendiagnose kesulitan belajar, dan berguna 
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dalam melakukan penempatan pada saat pembelajaran didisain dalam kelompok. 

Pandangan Beers tersebut memperjelas bahwa proses pembelajaran untuk 

menyiapkan peserta didik memiliki kecakapan abad 21 menuntut kesiapan guru 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran 

(Kisnawaty, 2019: 79).  

Guru memegang peran sentral sebagai fasilitator pembelajaran. Peserta 

didik difasilitasi berproses menguasai materi ajar dengan berbagai sumber belajar 

yang dipersiapkan. Guru bertugas mengawal proses berlangsung dalam kerangka 

penguasaan kompetensi, meskipun pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

3. Pembelajaran IPA  

a.  Karakteristik Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar  

Menurut Amri Amal (2023: 218) IPA adalah rumpun ilmu yang memilik 

karakteristik khusus karena mempelajari fenomena alam yang faktual baik itu 

merupakan kenyataan atau kejadian yang memiliki hubungan sebab akibat. Standar 

Kompetensi (SK) dan Capaian pembelajaran (KD) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

di SD/MI setiap satuan pendidikan disadarkan pada pemberdayaan peserta didik 

untuk membangun kemampuan, bekerja ilmia, dan pengetahuan sendiri yang 

difasilitasi oleh guru. Memperhatikan hal tersebut pendekatan pembelajaran IPA 

di SD/MI menjelasakan bahwa pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara 

inquiry ilmia (scientifik inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 

bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting 

kecakapan hidup (Tutut, 2018: 45). Oleh karena itu pembelajaran IPA SD/MI 

ditekankan pada pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 
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pengembangan ketrampilan proses dan sikap ilmiah. Salah satu pendekatan 

pembelajaran IPA adalah ketrampilan proses.  

Lebih lanjut Ulfah (2018: 89) memberikan gambaran ketrampilan proses 

adalah salah satu pendekatan, disamping pendekatan yang menekankan pada fakta 

dan pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran IPA (Sains) yang didasarkan 

pada langkah kegiatan dalam menguji suatu hal yang bisa dilakukan oleh para 

ilmuan pada waktu membangun atau membuktikan suatu teori. Ketrampilan proses 

dasar yang dimaksud adalah mengobservasi, mengklarifikasi, mengukur, 

mengkomunikasikan, mengimformasi, memprediksi, mengenal hubungan angka. 

Pendekatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dilaksanakan melalui 

pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan diskusi untuk 

menghasilkan suatu penjelasan tentang gejala yang dapat dipercaya. Kemampuan 

yang ingin dicapai dalam pemlajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu (1) 

kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati, (2) kemampuan untuk menguji 

tindak lanjut hasil eksperimen, (3) dikembangkan sikap ilmiah (Ulfah, 2018: 90). 

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

pembelajaran IPA di SD/MI lebih ditekankan pada pendekatan konsep dan ilmia 

dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan yaitu; (1) kemampuan untuk 

mengetahui apa yang diamati, (2) kemampuan untuk memprediksi apa yang belum 

diamati, dan kemampuan untuk menguji tindak lanjut eksperimen, (3) 

dikembangkannya sikap ilmiah. 

b. Teori Pembelajaran IPA  
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Pada dasarnya proses pembelajaran di kelas bukan untuk menghasilkan 

perpustakaan hidup untuk subjek keilmuan, tetapi untuk melatih peserta didik 

berpikir secara kritis, mempertimbangkan hal-hal yang ada disekelilingnya, dan 

berpartisipasi aktif dalam proses mendapatkan pengetahuan. Oleh sebab itu guru 

harus menguasai bahan ajar dan beberapa teori belajar. 

Masing-masing teori belajar mempunyai karakteristik dan kepentingan 

yang berbeda, sehigga guru dapat memilih teori belajar yang akan diterapkan, 

sesuai dengan tingkat usia, tipe peserta didik, kebutuhan peserta didik, kebutuhan 

lingkungan, dan tujuan yang akan dicapai. Lebih lanjut Sholihah (2019: 116) 

memberikan batasan bahwa secara umum teori pembelajaran yang relevan pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah teori belajar menurut Gagne, 

teori belajar menurut Ausbel, dan teori belajar menurut Piaget. 

Beberapa teori Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Menurut Ahli 

(Sholihah, 2019: 116) sebagai berikut: 

 

 

1) Teori Belajar Gagne dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar  

Model belajar menurut Gagne meliputi 8 langkah yang sering disebut 

kejadian-kejadian instruksional. Lebih jelasnya langkah-langkah dalam toeri 

Gagne sebagai berikut: 

a) Mengaktifkan motivasi Menumbuhkan harapan dengan memberikan motivasi 

sehigga peserta didik timbul motivasi ingin tahu. Dalam pembelajaran IPA, 
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guru dapat melakukan penjelasan pokok bahasan fokus pada topik 

pembahasan. 

b) Memberi tahu peserta didik tentang tujuan-tujuan belajar Guru sebaiknya 

memberi tahu peserta didik secara komperhensif tentang indikator yang akan 

dicapainya setelah suatu pelajaran selesai diajarkan/dipelajari. 

c) Mengarahkan perhatian Guru mengemukaan dua bentuk perhatian. Perhatian 

(1) Pertama berfungsi untuk membuat peserta didik siap menerima stimulus 

atau rangsangan belajar. Dalam pembelajaran IPA guru mengadakan 

demontrasi tentang sifat dan kejadian sambil mengintruksikan pada peserta 

didik untuk memperhatikan. (2) Kedua dari perhatian persepsi selektif pada 

tahap ini guru mengarahkan peserta didik memilih informasi yang akan 

diteruskan ke memori jangka pendek. 

d) Merangsang Ingatan Pada tahapan ini guru harus berusaha menolong peserta 

didik dalam mengingat atau memanggil kembali pengetahuan yang disimpan 

dalam memori jangka pendek. Cara menolong dapat dilakukan dengan 

mengajukan dengan pertanyaan pada peserta didik. 

e) Menyediakan bimbingan Memperlancar masuknya informasi ke memori 

jangka panjang kedalam kode informasi. Bimbingan yang dapat diberikan guru 

adalah berupa pertanyaan, juga berupa gambar-gambar atau ilustrasi. 

f) Meningkatkan retensi Pada tahapan ini guru harus mampu melakukan retensi 

atau bertahannya materi yang dipelajari peserta didik baik dari guru atau 

peserta didik lainnya. Usaha yang dapat dilakukan oleh guru dengan cara 

mengulang pelajaran yang sama berulang kali. 
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g) Membantu transfer belajar Tranfer belajar dengan menerapkan apa yang telah 

dipelajari pada situasi yang baru. Menerapkan apa yang telah dipelajari pada 

situasi yang baru melalui tugas pemecahan masalah dan diskusi kelompok. 

Guru dapat membantu tranfer belajar kepada peserta didik. 

h) Memperlihatkan atau perbuatan dan memberikan umpan balik Hasil belajar 

perlu diperhatikan melalui interaksi sehingga guru dan peserta didik 

mengetahui apakah tujuan belajar telah tercapai. Adapun beberapa cara yang 

dapat dilakukan oleh guru adalah dengan jalan memberikan tes atau dengan 

mengamati tingkah laku peserta didik (student’s performance). Umpan balik, 

bila sifatnya positif merupakan pertanda peserta didik telah mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2) Teori Belajar Piaget dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar  

Menurut Piaget (dalam Sholihah, 2019: 117) pada pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar yang perlu diperhatikan oleh guru adalah: 

a) Seluruh anak melewati tahapan yang sama secara berurutan 

b) Anak mempunyai tanggapan yang berbeda terhadap suatu benda atau kejadian 

c) Apabila hanya kegiatan fisik yang diberikan kepada anak, tidak cukup untuk 

menjamin perkembangan intelektual anak. Untuk memberikan hasil maksimal 

pada pembelajaran maka seorang guru harus memperhatikan perkembangan 

mental anak yaitu: 

(1) Tahap sensor motor yaitu tahap kecerdasan motorik (gerak) yang tampak 

tidak ada bahasa pada tahap awal. 
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(2) Preoperasional yaitu tahapan berpikir secara egosentris yang didominasi 

oleh persepsi lebih banyak intuisi daripada pemikiran logis belum cepat 

melakukan konservasi. 

(3) Konkret Operasional yaitu tahapan konvensilogika tentang hubungan 

pengetahuan, angka. Berpikir terkait dengan yang nyata. 

(4) Formal Operasional tahap pemikiran yang sudah lengkap pemikiran yang 

proposional. Kemampuan untuk mengatasi hipotesis perkembangan 

idealisme yang kuat. 

3) Teori Belajar Bruner dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar  

Proses Pembelajaran IPA di Sekolah dasar mengemukakan bahwa proses 

pembelajaran di kelas difokuskan pada untuk melatih peserta didik berpikir kritis 

untuk dirinya, mempertimbangkan hal-hal yang ada diskelilingnya, dan 

berpartisipasi aktif di dalam proses untuk mendapatkan pengetahuan. Disini jelas 

bahwa proses pembelajaran yang dianjurkan adalah proses pembelajaran dimana 

peserta didik secra aktif mencari sendiri pengetahuan yang diinginkan (Sholihah, 

2019: 119). Peran guru dalam proses pembelajaran diharapkan keterlibatan guru 

jauh lebih sedikit sedang peserta didik diberikan keterlibatan pembelajaran secara 

luas. Sholihah (2019: 120) untuk mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran ciri 

utama pembelajaran ini adalah: 

(1) Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

(2) Peran guru adalah sebagai petunjuk dan pengarah bagi peserta didiknya 

yang mencari informasi. Jadi guru bukan sebagai penyampai informasi. 
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(3) Umumnya dalam proses pembelajaran digunakan barang-barang nyata. 

Lebih efektif guru membagi peserta didik dalam kelompok belajar. Selama 

masa pembelajaran murni guru sebaiknya berjalan dari satu grup ke grup 

yang lain untuk memberikan petunjuk. 

4. Strategi Learning Start With A Question (LSQ) Pada Pembelajaran IPA 

a. Pengertian Strategi Learning Start With A Question (LSQ) 

Menurut Susanto (2019: 432) strategi learning starts with a question adalah 

metode dimana peserta didik diarahkan untuk belajar mandiri dengan membuat 

pertanyaan berdasarkan bacaan yang diberikan oleh guru. Kemudian peserta didik 

berusaha menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut melalui diskusi dengan 

peserta didik lain dan guru ikut membantu apabila peserta didik kesulitan dalam 

menemukan jawaban.  

Menurut Hamruni (2019: 276) strategi Learning Starts With A Question 

(LSQ) adalah suatu strategi pembelajaran dimana proses belajar sesuatu yang baru 

akan lebih efektif jika peserta didik aktif dalam bertanya sebelum mereka 

mendapatkan penjelasan tentang materi yang akan dipelajari dari guru sebagai 

pengajar. Salah satu cara untuk membuat peserta didik belajar secara aktif adalah 

dengan membuat mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan 

dari pengajar. Strategi ini dapat memberikan stimulus peserta didik untuk 

mencapai kunci belajar, yaitu bertanya.  

Beradasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 

learning starts with a question adalah suatu  strategi pembelajaran aktif dengan 

cara merangsang keinginan peserta didik untuk bertanya kemudian guru 
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menjelaskan apa yang ditanyakan oleh peserta didik dalam pembelajaran IPA. 

b. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Learning Starts With A 

Question Pada Pembelajaran IPA 

Suprijono (2019: 112) mengemukakan langkah-langkah Strategi 

Pembelajaran learning starts with a question adalah: 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Strategi Pembelajaran Learning 

Starts With A Question (LSQ) 

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 

Awal 1. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

1. Mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

Tindakan 1. Pilih bacaan yang 

sesuai kemudian 

bagikan kepada peserta 

didik. Dengan cara 

memilih satu topik atau 

bab tertentu dari buku 

teks. Usahakan bacaan 

itu bacaan yang memuat 

informasi umum atau 

bacaan yang memberi 

peluang untuk 

ditafsirkan berbeda-

beda. 

2. Mintalah kepada 

peserta didik untuk 

mempelajari bacaan 

secara sendiri atau 

dengan teman. 

3. Mintalah kepada 

peserta didik untuk 

memberi tanda pada 

bagian bacaan yang 

tidak dipahami. 

Anjurkan kepada 

mereka untuk memberi 

tanda sebanyak 

mungkin. Jika waktu 

memungkinkan, 

gabungkan pasangan 

1. Membaca bacaan 

2. Mempelajari bacaan 

3. Memberi tanda pada 

bagian bacaan yang tidak 

dipahami  

4. Menuliskan pertanyaan 

tentang materi yang telah 

dibaca 

5. Menuliskan pertanyaan-

pertanyaan 

6. Menyimak materi 

pelajaran yang 

disampaikan oleh guru 
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belajar dengan 

pasangan yang lain, 

kemudian minta mereka 

untuk membahas poin-

poin yang tidak 

diketahui yang telah 

diberi tanda. 

4. Di dalam pasangan atau 

kelompok kecil, minta 

kepada peserta didik 

untuk menuliskan 

pertanyaan tentang 

materi yang telah 

mereka baca. 

5. Kumpulkan 

pertanyaan-pertanyaan 

yang telah ditulis oleh 

peserta didik. 

6. Sampaikan materi 

pelajaran dengan 

menjawab pertanyaan- 

pertanyaan tersebut 

Penutup 1. Bersama-sama peserta 

didik menyimpulkan 

materi pelajaran 

1. Menyimpulkan pelajaran 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Learning Start With A Questions 

(LSQ) 

Suryo (2019: 431) adapun kelebihan dari strategi pembelajaran aktif tipe 

Learning Start With A Questions (LSQ) ini adalah sebagai berikut: 

1) Peserta didik menjadi siap memulai pelajaran, karena peserta didik belajar 

terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham 

setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru. 

2) Peserta didik menjadi aktif bertanya. 

3) Materi dapat diingat lebih lama. 

4) Kecerdasan peserta didik diasah pada saat peserta didik belajar untuk 
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mengajukan pertanyaan. 

5) Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka 

dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara kelompok. 

6) Peserta didik belajar memecahkan masalah sendiri secara berkelompok dan 

saling bekerjasama antara peserta didik yang pandai dengan peserta didik yang 

kurang pandai. 

7) Dapat mengetahui mana peserta didik yang belajar dan yang tidak belajar. 

Firanda,dkk (2019: 9) selain kelebihan, juga ada kelemahan dari LSQ. 

Adapun kekurangan yang dimiliki strategi pembelajaran aktif tipe Learning Start 

With A Questions (LSQ) adalah: 

1) Pelaksanaan pembelajaran harus dilakukan dengan kreatif dan vokal yang 

mampu mencakup kelas. 

2) Guru harus mampu menjadi moderator dan fasilitator yang baik. 

5. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Kegiatan akhir dalam proses pembelajaran adalah proses evaluasi yang  

bertujuan  untuk  mengetahui  hasil  belajar  yang  telah  diperoleh peserta didik.  

Menurut  Sudjana  (2018:  22) hasil  belajar adalah  kemampuan- kemampuan 

yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya atau tujuan 

instruksional. Susanto (A. Muafiah, 2020: 209) hasil belajar merupakan 

kemampuan seseorang yang dimiliki setelah menempuh pembelajaran. Dengan 

kata lain hasil belajar merupakan pencapaian yang dimiliki oleh seseorang setelah 

melakukan proses pembelajaran. 
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Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian- 

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Menurut Suprijono (2019: 5) 

bahwa hasil belajar adalah: 

1) Informasi  yang  verbal,  yaitu  kapabilitas  mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara 

spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan 

manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 

2) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasi- kan konsep dan 

lambang. Kemampuan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 

kemampuan analitis-sistesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip 

keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan 

aktivitas kognitif bersifat khas. 

3) Strategi    kognitif,    yaitu    kecakapan    menyalurkan    dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan 

kaidah dalam pemecahan masalah. 

4) Keterampilan    motorik,    yaitu    kemampuan    melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 

jasmani. 

5) Sikap  adalah  kemampuan  menerima  atau  menolak  objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi 

dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-

nilai sebagai standar perilaku. 
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  Hasil belajar dalam pembelajaran haruslah mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Zulkifli, 2019: 

176) yakni sebagai berikut a) aspek kognitif (kognitif domain) berkenaan dengan 

hasil belajar intelektual yang terdiri dari atas enam aspek yaitu pengetahuan atau 

ingatan (kognitif tingkat rendah) dan pemahaman, aplikasi, analisis, dan evaluasi 

(kognitif tingkat tinggi). b) Ranah efektif (Affektif Domain) berkaitan dengan 

sikap yang terdiri dari lima aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, 

penilaian, organisasi, dan internalisasi. c) ranah psikomotor (pshycomotor domain) 

berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak meliputi; 

gerak refleks, keterampilan gerak dasar,keharmonisan, atau ketepatan, gerakan 

keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif. 

  Berdasarkan   pengertian hasil belajar dan pendapat para ahli di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara 

keseluruhan yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 

 

 

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Manusia dalam usahanya selalu menginginkan sesuatu hal yang lebih baik 

dari sebelumnya. Demikian pula dalam proses pembelajaran, tiap manusia 

menginginkan hasil belajar yang lebih baik. Konsekuensinya dari keinginan 

tersebut terdiri dari dua hal yaitu berhasil atau tidak berhasil.  

Menurut Zulkifli (2019: 176) bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar yaitu a) faktor yang berasal dari diri sendiri (jasmani, 
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psikologis), b) faktor yang berasal dari luar (sosial, adat, serta lingkungan 

fisik).Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 

1) Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal factor) yaitu : 

a) Faktor jasmani baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, 

misalnya penglihatan, pendengaran dan sebagainya. 

b) Faktor psikologis, terdiri dari kecerdasan, bakat, sikap, kebiasaan, 

minat, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri 

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis, seperti perkembangan otak, 

disiplin dan lainnya. 

2) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal factor) yaitu : 

a) Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 

dan lingkungan masyarakat, faktor sosial juga sangat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik misalnya cara orang tua mendidik,keadaan 

ekonomi dan begitupun lingkungan tempat tinggal  mereka.  

b) Faktor adat istiadat yaitu adat kebiasaan, ilmu pengetahuan, teknologi, 

kesenian juga sangat berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik . 

c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar 

peserta didik. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor 

eksternal.  

6. Hasil Belajar IPA 
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Hasil belajar dapat menentukan perkembangan dan kemajuan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Pengertian hasil belajar yang dikemukakan 

oleh Susanto (2019: 5) yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta 

didik baik secara kognitif, afektif, atau psikomotor sebagai hasil dari 

pembelajaran.  

Hal yang sama diungkapkan Nawawi (dalam Zulkifli, 2019: 177) bahwa 

hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami 

materi di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenai pelajaran tertentu. Sejalan dengan pernyataan Woodworth (Sudjana, 

2018: 22) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah mendapat pengalaman belajarnya. Supratiknya (dalam 

Kisnawaty, 2019: 11) juga menambahkan bahwa hasil belajar yang menjadi 

objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh 

peserta didik setelah mereka mengikuti proses pembelajaran tentang mata 

pelajaran tertentu. 

Bloom (dalam Puswitasari, 2018: 23) membagi hasil belajar menjadi tiga 

jenis kemampuan intelektual yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut 

Kingsley (dalam Susanto, 2019: 3) hasil belajar dibagi menjadi tiga macam, 

yaitu: (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, serta (3) 

sikap dan cita-cita. Susanto (2019: 5) menambahkan bahwa untuk mengetahui 

capaian hasil belajar agar sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka dapat 

menggunakan evaluasi. 
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Berdasarkan pernyataan di atas, diperoleh informasi bahwa hasil belajar 

dapat berupa perubahan tingkah laku aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. 

Adapun evaluasi hasil belajar digunakan untuk mengetahui keberhasilan yang 

telah dicapai setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati perubahan tingkah laku 

peserta didik kelas V dari aspek kognitif selama proses pembelajaran IPA 

menggunakan lembar evaluasi untuk mengetahui hasil belajar IPA peserta didik 

kelas V SDN 179 Tanah Beru. 

7. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang serupa yang telah dilakukan oleh: 

a. Penelitian Alpi Subahan (2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SDN 007 Pulau Gadang pada 

pratindakan nilai rata-rata 50,00 dengan persentase ketuntasan belajar 36%. 

Pada siklus 1 pertemuan I nilai rata-rata 60,81 dengan persentase ketuntasan 

belajar 36% dan pada siklus 1 Pertemuan II mengalami peningkatan dengan 

nilai ratarata 67,45 dengan persentase ketuntasan belajar 45%. Pada siklus 2 

pertemuan I mengalami peningkatan juga dengan nilai rata-rata 79,00 dengan 

persentase ketuntasan belajar 64%, dan pada siklus 2 pertemuan II mengalami 

peningkatan lagi dengan nilai rata-rata 82,45 dengan persentase ketuntasan 

belajar 82%. Persamaan dengan penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan 

yang merujuk pada Strategi Learning Start With A Question (LSQ) yang 

sama. Sedangkan perbedaannya pada penelitian Alpi Subahan 

meningkatkan kemamampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SDN 007 
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Pulau Gadang sedangkan penelitian yang akan dilakukan meningkatkan hasil 

belajar IPA peserta didik kelas V di SDN 179 Tanah Beru. 

b. Penelitian Tiara Mulya Safitri (2021). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama yaitu metode konvensional (X1) dan metode LSQ (X2) 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar (Y2). Persamaan 

dengan penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan yang merujuk pada 

Strategi Learning Start With A Question (LSQ) pada mata pelajaran IPA. 

Sedangkan  perbedaannya pada penelitian Tiara Mulya Safitri membahas 

keaktifan dan hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas V SDN Banyuajuh 5 

Kamal dengan jenis penelitian eksperimen, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu membahas peningkatan hasil belajar IPA peserta 

didik kelas V di SDN 179 Tanah Beru dengan jenis penelitian tindakan kelas 

(PTK). 

c. Penelitian Rahmawati (2020). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil belajar kelas eksperimen sebesar 57% dan kelas kontrol 

sebesar 45%. Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, hal ini 

menunjukkan kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

dibandingkan kelas kontrol. Persamaan dengan penelitian kali ini yaitu 

memiliki kesamaan yang merujuk pada Strategi Learning Start With A 

Question (LSQ) pada mata pelajaran IPA pada kelas V. Sedangkan  

perbedaannya pada penelitian Rahmawati meningkatkan hasil belajar IPA 

pada peserta didik kelas V SD Negeri 3 Jakarta, sedangkan penelitian yang 
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akan dilakukan yaitu peningkatan hasil belajar IPA peserta didik kelas V 

di SDN 179 Tanah Beru. 

d. Penelitian Diniati Afra (2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

siklus I sebesar 67,28% dengan kriteria Baik, dan pada siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 79,71% dengan kriteria Sangat Baik. Persamaan dengan 

penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan yang merujuk pada Strategi 

Learning Start With A Question (LSQ) pada mata pelajaran IPA. Sedangkan  

perbedaannya pada penelitian Diniati Afra pada peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar Muhammadiyah Muara Bungo, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu pada peserta didik kelas V di SDN 179 Tanah Beru. 

e. Penelitian Lisa Monica (2023). Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan strategi 

pembelajaran Learning Starts With A Question terhadap hasil belajar IPA 

peserta didik kelas V di SDN 9 Banyuasin 1. Persamaan dengan penelitian kali 

ini yaitu memiliki kesamaan yang merujuk pada strategi Learning Start 

With A Question (LSQ) pada mata pelajaran IPA. Sedangkan  perbedaannya 

pada penelitian Lisa Monica pada peserta didik kelas V di SDN 9 Banyuasin 

1 dengan jenis penelitian eksperimen, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu pada peserta didik kelas V di SDN 179 Tanah Beru dengan 

jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 

 

B. Kerangka Pikir 
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Proses  belajar  mengajar  yang  terlaksana  di  dalam  kelas  pada  umumnya 

dapat menimbulkan rasa bosan peserta didik ketika pembelajaran yang 

dilaksanakan berkesan terlalu prosedural. Pada kondisi awal (1) guru seringkali 

masih terpaku pada buku, (2) pembelajaran di kelas masih bersifat teacher center 

(berpusat pada guru) dengan demikian dapat menjadikan kelas menjadi monoton 

dan membosankan, (3) penggunaan waktu dalam penyajian  materi  IPA  yang  

kurang  efisien,  sehingga  hasil  belajar  peserta didik rendah, (4) peserta didik 

kurang aktif dalam proses pembelajaran termasuk dalam memperhatikan penjelasan 

guru  dan  mengungkapkan  pendapat, dan (5) Guru  belum  maksimal dalam 

menggunakan   model   pembelajaran   sehingga proses pembelajaran terkesan 

kurang menarik untuk peserta didik. Jika kondisi pembelajaran dalam kelas 

sebagaimana uraian di atas,  baiknya melakukan upaya untuk mengubah strategi 

pembelajaran yang digunakan, karena bukan tidak mungkin keadaan belajar peserta 

didik sebagaimana uraian di atas salah satunya disebabkan karena strategi 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan keinginan dan keadaan belajar peserta didik 

dalam kelas.  

Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh guru adalah dengan strategi 

Learning Start With A Question (LSQ) sehingga peserta didik dapat belajar 

menemukan konsep pelajaran secara mandiri. Strategi Learning Start With A 

Question (LSQ) menuntut pro aktif peserta didik dalam memahami konsep materi 

pelajaran melalui serangkaian kegiatan mengamati hal-hal tertentu yang menjadi 

fokus materi pelajaran dan kemudian coba dideskripsikan oleh peserta didik melalui 

pemberian contoh-contoh yang relevan dan membandingkannya dengan yang 
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bukan contoh dari materi pelajaran. Dengan demikian diterapkannya strategi 

Learning Start With A Question (LSQ) pada pembelajaran IPA peserta didik kelas 

V di SDN 179 Tanah Beru hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir 

 

 

 

 

C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Jika 

strategi Learning Start With A Question (LSQ) diterapkan, maka hasil belajar IPA 

pada peserta didik kelas V di SDN 179 Tanah Beru dapat meningkat”. 

Kondisi Awal 

 

1) Guru seringkali masih terpaku pada buku 
2) Pembelajaran di kelas masih bersifat 

teacher center (berpusat pada guru) 
3) Guru  masih menggunakan model 

konvensional 

 

 

Menerapkan Strategi 

Learning Start With A 

Question (LSQ) 

Kondisi akhir  

Tindakan  

Hasil belajar IPA meningkat dan 

mencapai KKM 

  

Siklus I 

Siklus II 
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BAB III 

MODEL PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 
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Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research) dengan pendekatan kualitatif. Tindakan yang diberikan adalah penerapan 

strategi Learning Start With A Question (LSQ). Penelitian ini berfokus pada 

masalah yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, 

yakni peserta didik kurang aktif sehingga berpengaruh terhadap hasil belajarnya 

dan penelitian ini juga bertujuan agar peserta didik menjadi aktif sehingga hasil 

belajar peserta didik dapat meningkat.  

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model spiral dari Kemmis dan 

Taggart. Tahap-tahap penelitian tindakan kelas menurut Wiriaatmadja (2015:21) 

ada empat yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahap-tahap penelitian tindakan kelas yang dilakukan Kemmis 

dan Taggart dalam Wiriaatmaja (2015:21) 

 

B. Subjek Penelitian 

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan di kelas V SDN 179 Tanah Beru 

semester genap tahun ajaran 2023/2024. Adapun subjek penelitian tindakan kelas 

ini adalah kelas V, dengan jumlah peserta didik 15 orang. 
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Keterangan: 

1  :  Rencana Siklus I 

2  :  Pelaksanaan Siklus I 

3  :  Observasi Siklus I 

4  :  Refleksi Siklus I 

5  :  Rencana Siklus II 

6  :  Pelaksanaan Siklus II 

7  :  Observasi Siklus II 

8  :  Refleksi Siklus II 
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C. Fokus Penelitian 

Mengingat penelitian ini mengkaji hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPA, maka fokus dalam penelitian ini adalah pada proses 

pembelajarannya. Oleh karena itu ada beberapa faktor yang akan diselidiki yaitu: 

1. Faktor Proses, yakni pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui strategi 

Learning Start With A Question (LSQ) pada mata pelajaran IPA 

2. Faktor Hasil Belajar, yakni hasil yang diperoleh peserta didik meningkat 

setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui strategi Learning Start 

With A Question (LSQ) pada mata pelajaran IPA. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 

sebagaimana yang ditunjukkan gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Model Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2018) 

1. Gambaran Umum Siklus I 

Siklus I berlangsung selama 2 minggu atau 3 kali tatap muka dalam 4 tahap 

sesuai dengan kriteria Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 

Siklus I 

Perencanaan Pelaksanaan Pengamatan Refleksi 

Siklus II 

Refleksi 

 

Pengamatan 

 

Pelaksanaan 

 

Perencanaan 

 
Siklus N? 
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yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap ini merupakan 

suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu tindakan. 

a. Siklus I 

1) Tahap Perencanaan Tindakan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah meliputi 

a) Menelaah materi pelajaran IPA yaitu daur air, urutan siklus air yang 

terjadi di bumi kelas V semester I SDN 179 Tanah Beru. 

b) Membuat modul ajar. 

c) Mendalami materi daur air, urutan siklus air yang terjadi di bumi dan 

membuat lembar kerja peserta didik (LKM) untuk dua pertemuan dan 

akan dibagikan kepada empat kelompok. LKM yang dibuat sesuai 

dengan indikator pembelajaran yang tertera pada modul ajar.  

d) Menyiapkan format observasi untuk melihat kondisi atau keadaan 

proses pembelajaran berlangsung melalui strategi Learning Start 

With A Question (LSQ). 

e) Membuat alat evaluasi berupa lembar tes yang digunakan pada akhir 

siklus. 

2) Pelaksanaan Tindakan : 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan belajar 

mengajar untuk mengimplementasikan materi dan strategi Learning Start 

With A Question (LSQ). Adapun perincian kegiatan pelaksanaan 

tindakan tersebut adalah : 

a. Kegiatan Awal  
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1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan membaca doa belajar. 

2) Guru menyampaikan indikator pencapaian hasil belajar. 

3) Guru menginformasikan strategi Learning Start With A Question 

(LSQ) yang akan digunakan pada pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti  

1) Pilih bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. 

Dengan cara memilih satu topik atau bab tertentu dari buku teks. 

Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat informasi umum atau 

bacaan yang memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda. 

2) Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan secara 

sendiri atau dengan teman. 

3) Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada bagian 

bacaan yang tidak dipahami. Anjurkan kepada mereka untuk 

memberi tanda sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan, 

gabungkan pasangan belajar dengan pasangan yang lain, kemudian 

minta mereka untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang 

telah diberi tanda. 

4) Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada peserta didik 

untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka 

baca. 

5) Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta 

didik. 
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6) Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan- 

pertanyaan tersebut. 

c. Kegiatan Akhir  

1) Guru melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh 

atau terhadap hasil pembelajaran  

2) Guru memberikan tugas/latihan secara individu untuk dikerjakan 

dirumah. 

3) Pada akhir siklus pertama dilangsungkan tes untuk mengukur 

penguasaan materi pembelajaran melalui strategi Learning Start 

With A Question (LSQ). 

2. Tahap observasi 

Selama kegiatan berlangsung, guru melakukan pengamatan terhadap 

seluruh aktivitas dan kinerja kelompok peserta didik dengan 

menggunakan lembar (format) observasi yang telah disediakan oleh 

peneliti. Untuk kejadian dicatat oleh peneliti dengan bantuan teman 

sejawat. Hasil tes pada akhir siklus pertama menjadi bahan untuk 

melakukan evaluasi terhadap kekurangan-kekurangan pembelajaran IPA 

pada siklus kedua.  

3. Tahap refleksi  

Pada akhir siklus dilakukan refleksi terhadap hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus 

pertama akan diperbaiki pada siklus selanjutnya. 

b. Siklus II  
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1) Tahap Perencanaan Tindakan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah meliputi 

a) Menelaah materi pelajaran IPA kelas V semester I SDN 179 Tanah 

Beru. 

b) Membuat modul ajar. 

c) Mendalami materi manfaat air bagi kehidupan, kegiatan manusia 

yang mempengaruhi terjadinya daur air dan membuat lembar 

kerja peserta didik (LKM) untuk dua pertemuan dan akan 

dibagikan kepada empat kelompok. LKM yang dibuat sesuai 

dengan indikator pembelajaran yang tertera pada modul ajar.  

d) Menyiapkan format observasi untuk melihat kondisi atau keadaan 

proses pembelajaran berlangsung melalui strategi Learning Start 

With A Question (LSQ). 

e) Membuat alat evaluasi berupa lembar tes yang digunakan pada 

akhir siklus. 

2) Pelaksanaan Tindakan : 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan 

belajar mengajar untuk mengimplementasikan materi dan strategi 

Learning Start With A Question (LSQ). Adapun perincian kegiatan 

pelaksanaan tindakan tersebut adalah : 

b. Kegiatan Awal  

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan membaca doa belajar. 
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2) Guru menyampaikan indikator pencapaian hasil belajar. 

3) Guru menginformasikan strategi Learning Start With A Question 

(LSQ) yang akan digunakan pada pembelajaran. 

c. Kegiatan Inti  

1) Pilih bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta didik. 

Dengan cara memilih satu topik atau bab tertentu dari buku teks. 

Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat informasi umum atau 

bacaan yang memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda. 

2) Mintalah kepada peserta didik untuk mempelajari bacaan secara 

sendiri atau dengan teman. 

3) Mintalah kepada peserta didik untuk memberi tanda pada bagian 

bacaan yang tidak dipahami. Anjurkan kepada mereka untuk 

memberi tanda sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan, 

gabungkan pasangan belajar dengan pasangan yang lain, kemudian 

minta mereka untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang 

telah diberi tanda. 

4) Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada peserta didik 

untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka 

baca. 

5) Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta 

didik. 

6) Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan- 

pertanyaan tersebut. 
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b. Kegiatan Akhir  

1) Guru membimbing peserta didik menyimpulkan apa yang telah 

dipelajari dalam pembelajaran sesuai tujuan akan dicapai. 

2) Guru melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh 

atau terhadap hasil pembelajaran  

3) Guru memberikan tugas/latihan secara individu untuk dikerjakan 

dirumah. 

4) Pada akhir siklus pertama dilangsungkan tes untuk mengukur 

penguasaan materi pembelajaran melalui strategi Learning Start 

With A Question (LSQ). 

4. Tahap observasi 

Selama kegiatan berlangsung, guru melakukan pengamatan 

terhadap seluruh aktivitas dan kinerja kelompok peserta didik dengan 

menggunakan lembar (format) observasi yang telah disediakan oleh 

peneliti. Untuk kejadian dicatat oleh peneliti dengan bantuan teman 

sejawat. Hasil tes pada akhir siklus pertama menjadi bahan untuk 

melakukan evaluasi terhadap kekurangan-kekurangan pembelajaran IPA 

pada siklus kedua.  

5. Tahap refleksi  

Pada akhir siklus dilakukan refleksi terhadap hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus 

pertama akan diperbaiki pada siklus selanjutnya. 

E. Instrumen Penelitian 
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Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Tes Hasil Belajar  

Tes merupakan instrumen utama penelitian ini yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian guna mengukur hasil belajar IPA peserta didik kelas 

V di SDN 179 Tanah Beru melalui strategi Learning Start With A Question (LSQ). 

Tes berisi pertanyaan tertulis yang diberikan pada setiap akhir pertemuan (tindakan) 

dan dilakukan sebanyak 2 kali. 

Setiap tes (tes pertama dan kedua) berbentuk pilihan ganda dimana bobot 

untuk 1 soal yang benar adalah 1. masing-masing terdiri atas 20 item soal. Kriteria 

penilaian yaitu : 

Nilai = 
jumlah jawaban yang benar

jumlah maksimal soal
 x 100 

b. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung, dengan menerapkan strategi 

Learning Start With A Question (LSQ) pada mata pelajaran IPA. Objek pengamatan 

yaitu proses pembelajaran IPA yang dilakukan oleh guru pelajaran IPA dan 

partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran IPA melalui kerjasama dalam 

kelompok.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Teknik tes 
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 Menurut Sanjaya (2019: 354) bahwa “tes adalah teknik penilaian yang 

biasa digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam pencapaian 

suatu kompetensi tertentu, melalui pengolahan secara kuantitatif yang hasilnya 

berbentuk angka. Berdasarkan angka itulah selanjutnya ditafsirkan tingkat 

penguasaan kompetensi peserta didik”. Jenis data yang akan dikumpulkan melalui 

teknik tes adalah data tentang hasil belajar peserta didik kelas V setelah penerapan 

strategi Learning Start With A Question (LSQ)  dalam pembelajaran IPA. 

Instrumen tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda sebanyak 20 soal. 

2. Teknik observasi 

Menurut Sukmadinata (2019: 220) bahwa “observasi atau pengamatan 

adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung". Berdasar dari pengertian 

tersebut, maka observasi merupakan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

(dengan bantuan teman sejawat) terhadap proses belajar mengajar di kelas. 

Adapun jenis data yang akan dikumpulkan melalui teknik observasi adalah: 

1) data tentang aktivitas mengajar guru dalam menerapkan strategi Learning Start 

With A Question (LSQ), dan 2) data tentang aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran IPA melalui strategi Learning Start With A Question (LSQ). Adapun 

instrumen observasi yang digunakan adalah pedoman observasi model ceklist () 

yang dikembangkan sendiri oleh peneliti. Kriteria penilaian persentase yaitu: 

Rata-Rata = 
Pertemuan I+Pertemuan II+Pertemuan III

3
 

 Persentase = 
Rata−Rata

jumlah peserta didik
 x 100 
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Sumber : (Rusmiati, 2023) 

G. Teknik Analisis Data 

 Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 

kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis data kuantitatif digunakan untuk melihat 

data hasil tes belajar peserta didik, atau digunakan untuk menentukan peningkatan 

hasil belajar peserta didik sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan. 

Sedangkan analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses 

belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru. Kriteria untuk 

menentukan kategori adalah berdasarkan teknik kategorisasi. Adapun kategori yang 

disusun itu adalah : 

Tabel 3.1  Kategori Ketuntasan Hasil Belajar 

NO. NILAI           KATEGORI 

1 85 – 100 Sangat Tinggi 

2 70 – 84 Tinggi 

3 55 – 69 Sedang 

4 35 – 54 Rendah 

5 0 – 34 Sangat Rendah 

                 Sumber: Kemendikbud (2019) 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini terdiri dari:  

1. Proses pembelajaran: tindakan dapat dikategorikan berhasil jika minimal 80% 

pelaksanaan telah sesuai dengan skenario pembelajaran. 

2. Hasil belajar: tindakan dikatakan berhasil jika 80% peserta didik telah 

mencapai nilai ≥70 sesuai dengan nilai KKM di SDN 179 Tanah Beru. 

Dari segi proses ditandai oleh aktvitas guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan strategi Learning Start With A Question (LSQ) 
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dari segi hasil ditandai oleh adanya peningkatan hasil belajar IPA pada peserta didik 

kelas V SDN 179 Tanah Beru target keberhasilan ini dapat tercapai setelah 

pemberian tindakan strategi Learning Start With A Question (LSQ) yang optimal 

dalam proses pembelajaran yang dilangsungkan selama beberapa siklus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing siklus 

terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, 

(3) observasi (pengamatan), dan (4) refleksi tindakan. 

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada pokok bahasan 

siklus air dan manfaat air bagi manusia dengan menggunakan strategi Learning 
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Start With A Question (LSQ) pada peserta didik kelas V di SDN 179 Tanah Beru. 

Maka hasil penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

menyusun perangkat mengajar sesuai dengan konsep pembelajaran. Hal-hal yang 

perlu disiapkan dalam tindakan siklus I adalah: 

1) Membuat modul ajar. 

Peneliti membuat modul ajar pada pertemuan pertama, pertemuan kedua dan 

pertemuan ketiga dengan capaian pembelajaran adalah mengurutkan proses 

yang terjadi pada siklus air, memahami arti siklus air, menganalisis peristiwa 

siklus air bagi makhluk hidup, menganalisis manfaat air bagi manusia, hewan, 

dan tumbuhan. 

 

 

2) Membuat materi pembelajaran. 

Peneliti membuat materi pembelajaran IPA dimana materinya yaitu siklus air. 

3) Membuat soal-soal tes yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dalam menguasai materi pelajaran. 

Peneliti membuat soal tes yang berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 20 butir 

soal pada akhir siklus dengan alokasi waktu 60 menit. 

4) Membuat lembar observasi aktivitas peserta didik dan guru. 

51 
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Peneliti membuat lembar observasi aktivitas belajar peserta didik dan 

aktivitas mengajar guru yang akan digunakan pada setiap pertemuan dengan 

menyesuaikan sintaks dari penggunaan strategi Learning Start With A Question 

(LSQ). 

b. Implementasi Tindakan Siklus I 

Pada tahap tindakan dalam siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan 

yaitu tanggal  13 dan 15 Mei, serta 17 dan 18 Mei 2024 yang diimplementasikan 

berdasarkan modul ajar yang telah disusun. Berdasarkan modul ajar tersebut 

implementasi tindakan pada semua pertemuan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup. 

1) Pertemuan pertama  

Pertemuan pertama dilaksanakan dengan capaian pembelajaran adalah 

mengurutkan proses yang terjadi pada siklus air, memahami arti siklus air  dengan 

tepat. Pada kegiatan awal pertama-tama guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam. Kemudian guru menanyakan kehadiran peserta didik. Guru menyiapkan 

situasi kelas sebelum memulai pembelajaran. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, kemudian guru menjelaskan sedikit materi pelajaran.  

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pelajaran. Menjelaskan tentang 

kegiatan pendukung yang akan dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan, dan 

aturan main untuk penyelesaian proyek. Membuat timeline untuk menyelesaikan 

proyek. Membuat deadline penyelesaian proyek. Membawa peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru. Peserta didik membaca bacaan tentang cara 

membuat proyek. Meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) 
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tentang pemilihan suatu cara). Melakukan monitor dan mengikuti aktivitas 

peserta didik selama mereka menyelesaikan proyek.  Meminta peserta didik 

untuk mencatat pada bagian cara kerja proyek yang tidak dipahami kemudian 

menuliskan pertanyaan tentang proyek yang mereka kerjakan. Membimbing 

proses pemaparan proyek serta menanggapi hasil proyek peserta didik yang 

sudah selesai dan menjawab pertanyaan peserta didik tentang hal yang belum 

dipahami.  

Pada kegiatan akhir Peserta didik membuat kesimpulan/rangkuman hasil 

belajar selama sehari dengan bimbingan guru. Peserta didik dan guru melakukan 

tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi dari apa yang sudah dipelajari. Guru melakukan penilaian hasil 

belajar peserta didik. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. Guru mengucapkan salam sebagai penutup. 

 

 

2) Pertemuan kedua  

Pertemuan kedua dilaksanakan dengan capaian pembelajaran adalah 

menganalisis peristiwa siklus air bagi makhluk hidup, menganalisis manfaat air 

bagi manusia, hewan, dan tumbuhan dengan tepat. Pada kegiatan awal pertama-

tama guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. Kemudian guru 

menanyakan kehadiran peserta didik. Guru menyiapkan situasi kelas sebelum 

memulai pembelajaran. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru 

menjelaskan sedikit materi pelajaran.  



54 

 
 

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pelajaran. Menjelaskan tentang 

kegiatan pendukung yang akan dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan, dan 

aturan main untuk penyelesaian proyek. Membuat timeline untuk menyelesaikan 

proyek. Membuat deadline penyelesaian proyek. Membawa peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru. Peserta didik membaca bacaan tentang cara 

membuat proyek. Meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) 

tentang pemilihan suatu cara). Melakukan monitor dan mengikuti aktivitas 

peserta didik selama mereka menyelesaikan proyek.  Meminta peserta didik 

untuk mencatat pada bagian cara kerja proyek yang tidak dipahami kemudian 

menuliskan pertanyaan tentang proyek yang mereka kerjakan. Membimbing 

proses pemaparan proyek serta menanggapi hasil proyek peserta didik yang 

sudah selesai dan menjawab pertanyaan peserta didik tentang hal yang belum 

dipahami.  

Pada kegiatan akhir Peserta didik membuat kesimpulan/rangkuman hasil 

belajar selama sehari dengan bimbingan guru. Peserta didik dan guru melakukan 

tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi dari apa yang sudah dipelajari. Guru melakukan penilaian hasil 

belajar peserta didik. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. Guru mengucapkan salam sebagai penutup. 

3) Pertemuan ketiga  

Pertemuan ketiga dilaksanakan dengan capaian pembelajaran adalah 

menentukan cara menghemat air dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. Pada 

kegiatan awal pertama-tama guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. 
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Kemudian guru menanyakan kehadiran peserta didik. Guru menyiapkan situasi 

kelas sebelum memulai pembelajaran. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kemudian guru menjelaskan sedikit materi pelajaran.  

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pelajaran. Menjelaskan tentang 

kegiatan pendukung yang akan dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan, dan 

aturan main untuk penyelesaian proyek. Membuat timeline untuk menyelesaikan 

proyek. Membuat deadline penyelesaian proyek. Membawa peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru. Peserta didik membaca bacaan tentang cara 

membuat proyek. Meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) 

tentang pemilihan suatu cara). Melakukan monitor dan mengikuti aktivitas 

peserta didik selama mereka menyelesaikan proyek.  Meminta peserta didik 

untuk mencatat pada bagian cara kerja proyek yang tidak dipahami kemudian 

menuliskan pertanyaan tentang proyek yang mereka kerjakan. Membimbing 

proses pemaparan proyek serta menanggapi hasil proyek peserta didik yang 

sudah selesai dan menjawab pertanyaan peserta didik tentang hal yang belum 

dipahami.  

Pada kegiatan akhir Peserta didik membuat kesimpulan/rangkuman hasil 

belajar selama sehari dengan bimbingan guru. Peserta didik dan guru melakukan 

tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi dari apa yang sudah dipelajari. Guru melakukan penilaian hasil 

belajar peserta didik. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. Guru mengucapkan salam sebagai penutup. 

4) Pertemuan keempat 
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Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

kemudian mengecek kesiapan peserta didik dan menginstruksikan untuk 

menyiapkan alat tulis-menulisnya. Setelah peserta didik siap, guru membagikan tes 

siklus I yang harus dikerjakan oleh setiap peserta didik, peserta didik tidak 

diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama, waktu yang diberikan sampai bel 

pergantian pelajaran berbunyi. 

 Kegiatan evaluasi siklus I ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya 

dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua peserta didik 

mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

c. Observasi/Pengamatan 

Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui seberapa 

jauh penerapan strategi Learning Start With A Question (LSQ)  pada peserta didik 

kelas V SDN 179 Tanah Beru. Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti 

menggambarkannya data yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.1:  Rekapitulasi Hasil Observasi Pembelajaran Peserta Didik kelas V 

SDN 179 Tanah Beru Selama Penerapan Strategi Learning Start 

With A Question (LSQ)  pada Siklus I Pertemuan I, Pertemuan II, 

dan Pertemuan III  

No  Aspek yang diamati Pertemuan ke- Persentase 

(%) 1 2 3 4 

1.  Peserta didik mendengarkan 

materi dan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

10 11 12  

T 

E 

S 

 

S 

I 

73 

2.  Peserta didik membaca 

bacaan tentang cara membuat 

proyek. 

8 10 11 65 
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3.  Peserta didik membuat 

penjelasan (alasan tentang 

pemilihan suatu cara) 

8 10 11 K 

L 

U 

S 

I 

 

65 

4.  Peserta didik mencatat pada 

bagian cara kerja proyek 

yang tidak dipahami 

7 9 10 58 

5.  Peserta didik menuliskan 

pertanyaan tentang proyek 

yang mereka kerjakan 

7 9 10 58 

6.  Peserta didik memaparkan 

hasil proyeknya 

8 10 11 65 

7.  Peserta didik menanggapi 

hasil proyek dari kelompok 

lain 

7 9 10 58 

8.  Peserta didik menyimpulkan 

pelajaran 

7 9 10 58 

9.  Peserta didik yang melakukan 

kegiatan lain pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, mengganggu 

teman, keluar masuk kelas) 

5 4 3 27 

    Sumber : Hasil Olahan Data Siklus I 2024 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 di atas, diperoleh gambaran mengenai 

pembelajaran peserta didik pada siklus I, dimana dari 15 peserta didik kelas V SDN 

179 Tanah Beru yang di observasi terkait sembilan aspek pembelajaran peserta 

didik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas V SDN 

179 Tanah Beru, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrumen 

tes siklus I. Dari hasil tes Siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  4.2: Nilai Statistik Hasil Belajar IPA Peserta didik Kelas V SDN 179 

Tanah Beru Setelah Penerapan Strategi Learning Start With A 

Question (LSQ) pada Siklus I 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 15 

Nilai ideal 100 

Nilai tertinggi 70 

Nilai terendah 30 
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Sumber : Hasil Olahan Data Siklus I 2024 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar 

IPA peserta didik sebanyak  50 dengan standar deviasi 17,51. Standar deviasi lebih 

kecil dari nilai rata-rata  yang artinya sebaran data merata pada siklus I. Jika nilai 

hasil belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi 

frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini: 

Tabel  4.3:  Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar IPA pada Siklus 

I 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 85 – 100 Sangat Tinggi 0 0 

2 70 – 84 Tinggi 6 40 

3 55 – 69 Sedang 0 0 

4 35 – 54 Rendah 4 27 

5 0 – 34 Sangat Rendah 5 33 

Jumlah 15 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus I 2024 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil 

belajar peserta didik setelah diterapkan siklus I  adalah  dalam kategori tinggi, 

rendah dan sangat rendah. Adapun presentase ketuntasan pemahaman IPA yang 

diperoleh dari hasil belajar IPA peserta didik kelas V SDN 179 Tanah Beru setelah 

penerapan siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4:  Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar IPA Siklus I 

No Nilai Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Nilai rata-rata 50 

Standar Deviasi 17,51 
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1 0 – 69 Tidak Tuntas 9 60% 

2 70 – 100  Tuntas 6 40% 

Jumlah 15 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus I 2024 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas hasil belajar IPA yang diperoleh peserta didik 

pada ketuntasan hasil belajar IPA yaitu diperoleh 60% dikategorikan tidak tuntas, 

dan 40% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 

ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena peserta didik yang mencapai 

ketuntasan hanya 6 peserta didik dari 15 peserta didik. Karena itulah, peneliti 

berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan penelitian pada 

siklus II untuk melihat seberapa jauh pemahaman belajar IPA peserta didik itu 

tercapai. 

d. Refleksi Tindakan Siklus I 

Pembelajaran tindakan siklus I difokuskan pada peningkatan hasil belajar 

IPA melalui strategi Learning Start With A Question (LSQ), seluruh data yang 

dirangkum melalui observasi, evaluasi hasil belajar telah disusun.  Hasil analisis 

dan refleksi dari kekurangan pada tindakan siklus I adalah sebagai berikut: 

1) Guru masih belum terlalu fokus terhadap pembelajaran sehingga gaya lama 

mengajar masih sering terjadi yaitu guru mendominasi pembelajaran 

sehingga peserta didik kadang tidak dilibatkan penuh. 

2) Guru masih terlihat canggung menerapkan model ini karena model ini relatif 

baru diterapkan sehingga guru belum sepenuhnya menguasai kelas. 
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3) Sebagian peserta didik tidak ingat dengan pelajaran yang sudah dipelajari 

sebelumnya sehingga peserta didik kurang aktif dalam menjawab 

pertanyaan guru. 

4) Guru kurang membimbing semua kelompok dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan terutama dalam menyelesaikan proyek. 

5) Guru kurang mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan proyek dengan 

tertib sehinggga suasana dalam kelas terlihat gaduh dan tidak teratur. 

6) Guru kurang mengarahkan peserta didik mempresentasikan hasil belajarnya 

sehingga hasil diskusi kelompok peserta didik belum terlihat dengan baik. 

7) Peserta didik tidak memperhatikan penjelasan guru. 

8) Peserta didik merasa kesulitan dalam membentuk kelompok sehingga kelas 

gaduh. 

9) Peserta didik masih pasif dalam bertanya dan mengajukan pendapat. 

10) Hasil tes belajar peserta didik masih rendah. 

Adapun rencana perbaikan untuk siklus II yaitu: 

1) Guru lebih interaktif dengan peserta didik, menanyakan dan mengulang 

pembelajaran yang sudah dipelajari dan mengaitkan pembelajaran yang 

akan dipelajari dengan pelajaran sebelumnya. 

2) Guru harus menyampaikan materi dengan semenarik mungkin, agar peserta 

didik fokus memperhatikan materi yang dijelaskan guru. 

3) Guru harus membimbing semua kelompok dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan terutama dalam menyelesaikan proyek. 
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4) Guru lebih mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan proyek dengan 

tertib sehinggga suasana dalam kelas terlihat gaduh dan tidak teratur. 

5) Guru lebih mengarahkan peserta didik mempresentasikan hasil belajarnya 

sehingga hasil diskusi kelompok peserta didik belum terlihat dengan baik. 

6) Lebih interaktif dengan peserta didik, banyak melakukan tanya jawab, serta 

pemberian reward (penghargaan) agar peserta didik berani bertanya dan 

mengungkapkan pendapatnya pada proses pembelajaran. 

7) Lebih disesuaikan lagi cara penyampaian materi agar peserta didik bisa 

memahami materi tersebut. 

2. Siklus II 

Melalui refleksi yang dilakukan pada siklus I, maka pada siklus II ini 

langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan adalah memperbaiki 

kelemahan-kelemahan yang terjadi pada tindakan sebelumnya. Kegiatan yang 

dilakukan pada tindakan siklus II meliputi perencanaan, pelaksanaan, obsevasi dan 

refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut: 

 

a. Perencanaan 

Bertolak dari hasil refleksi pada siklus I, maka peneliti bersama gurukelas 

V yang sekaligus bertindak sebagai pengajar atau fasilitator berdiskusi mengenai 

carayang tepat untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I. Peneliti 

kemudian menyusun rencanapelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran IPA 

dengan strategi Learning Start With A Question (LSQ) untuk pertemuan 
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selanjutnya. Urutan langkah-langkah yang dilaksanakanpada siklus II sebagai 

berikut: 

1) Membuat atau menyusun Modul ajar dengan menerapkan strategi Learning 

Start With A Question (LSQ). 

2) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi peserta didik dan 

aktifitas guru pada saat proses pembelajaran dalam menerapkan strategi 

Learning Start With A Question (LSQ). 

3) Membuat lembar kerja peserta didik dan mendesain alat evaluasi untuk melihat 

kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Implementasi Tindakan Siklus II 

Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus II sebagian sama 

dengan kegiatan pada siklus I. Pembelajaran pada siklus II merupakan tindak lanjut 

pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 4 x pertemuan yakni 20, 22, 25, 

27 Mei 2024. Tahap pelaksanaan pada siklus II selama 4 kali pertemuan yang 

diimplementasikan berdasarkan modul ajar yang telah disusun dan dapat dilihat 

pada lampiran. 

Pelaksanaan  tindakan II hampir sama dengan pelaksanaan tindakan I hanya 

pada pelaksanaan tindakan II ini terdapat perbaikan yang masih diperlukan dari 

tindakan I. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan II, yaitu gaya 

dengan gerak pada peristiwa. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1) Pertemuan pertama    
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Pertemuan pertama dilaksanakan dengan capaian pembelajaran yaitu 

menentukan syarat-syarat air bersih secara mikrobiologi, kimiawi dan fisik,  

menganalisis tindakan manusia yang dapat menganggu siklus air dengan benar. 

Pada kegiatan awal pertama-tama guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam. Kemudian guru menanyakan kehadiran peserta didik. Guru menyiapkan 

situasi kelas sebelum memulai pembelajaran. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, kemudian guru menjelaskan sedikit materi pelajaran.  

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pelajaran. Menjelaskan tentang 

kegiatan pendukung yang akan dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan, dan 

aturan main untuk penyelesaian proyek. Membuat timeline untuk menyelesaikan 

proyek. Membuat deadline penyelesaian proyek. Membawa peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru. Peserta didik membaca bacaan tentang cara 

membuat proyek. Meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) 

tentang pemilihan suatu cara). Melakukan monitor dan mengikuti aktivitas 

peserta didik selama mereka menyelesaikan proyek.  Meminta peserta didik 

untuk mencatat pada bagian cara kerja proyek yang tidak dipahami kemudian 

menuliskan pertanyaan tentang proyek yang mereka kerjakan. Membimbing 

proses pemaparan proyek serta menanggapi hasil proyek peserta didik yang 

sudah selesai dan menjawab pertanyaan peserta didik tentang hal yang belum 

dipahami.  

Pada kegiatan akhir Peserta didik membuat kesimpulan/rangkuman hasil 

belajar selama sehari dengan bimbingan guru. Peserta didik dan guru melakukan 

tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. Guru bersama peserta didik 



64 

 
 

melakukan refleksi dari apa yang sudah dipelajari. Guru melakukan penilaian hasil 

belajar peserta didik. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. Guru mengucapkan salam sebagai penutup. 

2) Pertemuan kedua  

Pertemuan kedua dilaksanakan dengan capaian pembelajaran yaitu 

merancang kegiatan yang dapat menjaga keberlangsungan proses siklus air dengan 

benar. Pada kegiatan awal pertama-tama guru membuka pelajaran dengan 

mengucap salam. Kemudian guru menanyakan kehadiran peserta didik. Guru 

menyiapkan situasi kelas sebelum memulai pembelajaran. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan sedikit materi pelajaran.  

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pelajaran. Menjelaskan tentang 

kegiatan pendukung yang akan dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan, dan 

aturan main untuk penyelesaian proyek. Membuat timeline untuk menyelesaikan 

proyek. Membuat deadline penyelesaian proyek. Membawa peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru. Peserta didik membaca bacaan tentang cara 

membuat proyek. Meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) 

tentang pemilihan suatu cara). Melakukan monitor dan mengikuti aktivitas 

peserta didik selama mereka menyelesaikan proyek.  Meminta peserta didik 

untuk mencatat pada bagian cara kerja proyek yang tidak dipahami kemudian 

menuliskan pertanyaan tentang proyek yang mereka kerjakan. Membimbing 

proses pemaparan proyek serta menanggapi hasil proyek peserta didik yang 

sudah selesai dan menjawab pertanyaan peserta didik tentang hal yang belum 

dipahami.  



65 

 
 

Pada kegiatan akhir Peserta didik membuat kesimpulan/rangkuman hasil 

belajar selama sehari dengan bimbingan guru. Peserta didik dan guru melakukan 

tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi dari apa yang sudah dipelajari. Guru melakukan penilaian hasil 

belajar peserta didik. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. Guru mengucapkan salam sebagai penutup. 

3) Pertemuan ketiga  

Pertemuan ketiga dilaksanakan dengan capaian pembelajaran yaitu 

membuktikan kegiatan manusia yang mengakibatkan terganggunya siklus air 

dengan benar, dan membuat bagan daur siklus air dengan tepat. Pada kegiatan awal 

pertama-tama guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. Kemudian guru 

menanyakan kehadiran peserta didik. Guru menyiapkan situasi kelas sebelum 

memulai pembelajaran. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru 

menjelaskan sedikit materi pelajaran.  

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pelajaran. Menjelaskan tentang 

kegiatan pendukung yang akan dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan, dan 

aturan main untuk penyelesaian proyek. Membuat timeline untuk menyelesaikan 

proyek. Membuat deadline penyelesaian proyek. Membawa peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru. Peserta didik membaca bacaan tentang cara 

membuat proyek. Meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) 

tentang pemilihan suatu cara). Melakukan monitor dan mengikuti aktivitas 

peserta didik selama mereka menyelesaikan proyek.  Meminta peserta didik 

untuk mencatat pada bagian cara kerja proyek yang tidak dipahami kemudian 
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menuliskan pertanyaan tentang proyek yang mereka kerjakan. Membimbing 

proses pemaparan proyek serta menanggapi hasil proyek peserta didik yang 

sudah selesai dan menjawab pertanyaan peserta didik tentang hal yang belum 

dipahami.  

Pada kegiatan akhir Peserta didik membuat kesimpulan/rangkuman hasil 

belajar selama sehari dengan bimbingan guru. Peserta didik dan guru melakukan 

tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi dari apa yang sudah dipelajari. Guru melakukan penilaian hasil 

belajar peserta didik. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. Guru mengucapkan salam sebagai penutup. 

4) Pertemuan keempat  

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

kemudian mengecek kesiapan peserta didik dan menginstruksikan untuk 

menyiapkan alat tulis menulisnya dan mengumpulkan alat tulisnya dimeja guru. 

Setelah peserta didik siap, guru membagikan tes siklus II yang harus dikerjakan 

oleh setiap peserta didik, peserta didik tidak diperbolehkan untuk menyontek dan 

bekerjasama, waktu yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi. 

 Kegiatan evaluasi siklus II ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya 

dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua peserta didik 

mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

c. Observasi/Pengamatan 

Berikut ini data dari hasil observasi siklus II yang digunakan untuk 
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mengetahui seberapa jauh penerapan strategi Learning Start With A Question 

(LSQ)  pada peserta didik kelas V SDN 179 Tanah Beru.  Berdasarkan hasil 

observasi itulah peneliti menggambarkannya data yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.5:  Rekapitulasi Hasil Observasi Pembelajaran Peserta Didik Kelas 

SDN 179 Tanah Beru Selama Penerapan Strategi Learning Start 

With A Question (LSQ)  pada Siklus II Pertemuan I, Pertemuan II, 

dan Pertemuan III 

No  Aspek yang diamati Pertemuan ke- Persentase 

(%) 1 2 3 4 

1.  Peserta didik mendengarkan 

materi dan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru. 

15 15 15  

T 

E 

S 

 

S 

I 

K 

L 

U 

S 

II 

 

100 

2.  Peserta didik membaca bacaan 

tentang cara membuat proyek. 

12 13 15 89 

3.  Peserta didik membuat 

penjelasan (alasan tentang 

pemilihan suatu cara) 

12 13 15 89 

4.  Peserta didik mencatat pada 

bagian cara kerja proyek yang 

tidak dipahami 

10 12 15 82 

5.  Peserta didik menuliskan 

pertanyaan tentang proyek yang 

mereka kerjakan 

10 12 15 82 

6.  Peserta didik memaparkan hasil 

proyeknya 

12 13 15 89 

7.  Peserta didik menanggapi hasil 

proyek dari kelompok lain 

10 12 15 82 

8.  Peserta didik menyimpulkan 

pelajaran 

10 12 15 82 

9.  Peserta didik yang melakukan 

kegiatan lain pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, mengganggu 

teman, keluar masuk kelas) 

0 0 0 0 

    Sumber : Hasil Olahan Data Siklus II 2024  

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.5 di atas, diperoleh gambaran mengenai 

pembelajaran peserta didik pada siklus II, dimana dari 15 peserta didik kelas V SDN 

179 Tanah Beru yang di observasi terkait sembilan aspek pembelajaran. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas V SDN 179 

Tanah Beru, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrumen tes 

siklus II, dan hasil tes Siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6: Nilai Statistik Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas V SDN 179 

Tanah Beru Setelah Penerapan Strategi Learning Start With A 

Question (LSQ) Pada Siklus II 

 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 15 

Nilai ideal 100 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 70 

Nilai rata-rata 83,3 

Standar Deviasi 9,19 

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus II 2024 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar 

IPA peserta didik sebanyak 83,3 dengan standar deviasi 9,19. Standar deviasi lebih 

kecil dari nilai rata-rata  yang artinya sebaran data merata pada siklus II. Jika nilai 

hasil belajar IPA dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi 

frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini: 

 

 

Tabel  4.7: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pemahaman  IPA  

Peserta didik Kelas V SDN 179 Tanah Beru Setelah Penerapan 

Strategi Learning Start With A Question (LSQ) Pada Siklus II 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 85 – 100 Sangat Tinggi 10 67 

2 70 – 84 Tinggi 5 33 

3 55 – 69 Sedang - 0 

4 35 – 54 Rendah - 0 

5 0 – 34 Sangat Rendah - 0 
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Jumlah 15 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus II 2024 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai hasil 

belajar peserta didik setelah diterapkan siklus II adalah dengan kategori sangat 

tinggi dan tinggi. Adapun presentase ketuntasan hasil belajar IPA yang diperoleh 

dari hasil belajar peserta didik kelas V SDN 179 Tanah Beru setelah penerapan 

siklus II ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siklus II 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 – 69 Tidak tuntas 0 0 

2 70 – 100 Tuntas 15 100 

Jumlah 15 100 

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus II, tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel di atas hasil belajar IPA yang diperoleh peserta didik 

pada ketuntasan hasil belajar IPA yaitu diperoleh 0% dikategorikan tidak tuntas, 

dan 100% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi 

ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena seluruh peserta didik mencapai 

ketuntasan dari 15 peserta didik. Dari hasil yang diperoleh, ini dapat dinyatakan 

bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena itulah, peneliti 

beranggapan pemahaman belajar IPA itu telah tercapai, maka peneliti 

menghentikan siklusnya. 

d. Refleksi Tindakan Siklus II 

Pembelajaran pada siklus II telah meningkatkan hasil belajar IPA melalui 

strategi Learning Start With A Question (LSQ), seluruh data yang dirangkum 
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melalui observasi, evaluasi hasil belajar telah disusun.  Hasil analisis dan refleksi 

pada tindakan siklus II adalah sebagai berikut: 

1) Proses pembelajaran IPA sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang sudah dirancang. Peserta didik tampak sudah mampu 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik, menunjukkan keaktifan dan 

berusaha untuk menyelesaikan semua tugas yang diberikan oleh guru.  

2) Sebagian besar anggota kelompok sudah tampak aktif, anggota kelompok yang 

semula (pada siklus I) belum mampu berpartisipasi secara aktif sudah terbiasa 

dengan strategi Learning Start With A Question (LSQ) sehingga tampak 

menunjukkan keaktifannya.  

3) Pada saat persentasi hasil diskusi setiap kelompok diberikan kesempatan untuk 

menanggapi hasil diskusi kelompok lain. Semangat peserta didik semakin 

meningkat terutama dalam memberikan tanggapan dan penjelasan.  

Adanya peserta didik yang masih tidak tuntas hasil belajarnya dalam 

kategori rendah menjadi menjadi terkategori baik (mengalami peningkatan) pada 

siklus kedua, sehingga berdampak terhadap penguasaan materi pelajaran IPA 

melalui strategi Learning Start With A Question (LSQ) di kelas V SDN 179 Tanah 

Beru, sehingga perbaikan pada siklus selanjutnya tidak dilanjutkan. Adapun 

perbandingan hasil belajar siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.9 Perbandingan Hasil Belajar IPA Siklus I dan Siklus II 

No Perbandingan Siklus I Siklus II 

1 Nilai tertinggi 70 100 

2 Nilai terendah 30 70 

3 Nilai Rata-Rata 50 83,3 
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5 Persentase Ketuntasan 40% 100% 

    Sumber: Hasil Olahan Data Siklus I dan Sklus II, tahun 2024 

 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa, antara nilai peserta didik 

pada siklus I dengan siklus II mengalami peningkatan. Nilai rata-rata kelas pada 

siklus I mencapai 50 sedangkan pada siklus II mencapai 83,3 sehingga mengalami 

peningkatan sebesar 33,3. Persentase ketuntasan peserta didik yang sudah 

memenuhi KKM dari keseluruhan peserta didik juga mengalami peningkatan. Pada 

siklus I ketuntasan peserta didik mencapai 40% sedangkan pada siklus II mencapai 

100% sehingga mengalami peningkatan sebesar 60%. 

Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi pembelajaran peserta didik pada 

siklus I dan II dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan aktivitas melalui 

penerapan strategi Learning Start With A Question (LSQ) dari siklus satu ke siklus 

berikutnya. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

Tabel 4.10 Perbandingan Pembelajaran Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

No Komponen yang Diamati 

SIKLUS I SIKLUS II 

Persentase 

(%) 

Persentase 

(%) 

1 

 

Peserta didik mendengarkan materi dan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru 73 100 

2 Peserta didik membaca bacaan tentang cara 

membuat proyek 
65 89 
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No Komponen yang Diamati 

SIKLUS I SIKLUS II 

Persentase 

(%) 

Persentase 

(%) 

3 Peserta didik membuat penjelasan (alasan 

tentang pemilihan suatu cara) 
65 89 

4 Peserta didik mencatat pada bagian cara kerja 

proyek yang tidak dipahami 
58 82 

5 Peserta didik menuliskan pertanyaan tentang 

proyek yang mereka kerjakan 
58 82 

6 Peserta didik memaparkan hasil proyeknya 65 89 

7 Peserta didik menanggapi hasil proyek dari 

kelompok lain 
58 82 

8 Peserta didik menyimpulkan pelajaran 58 82 

9 Peserta didik yang melakukan kegiatan lain 

pada saat proses pembelajaran berlangsung 

(ribut, bermain, mengganggu teman, keluar 

masuk kelas) 

27 0 

  Sumber : Data Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus I dan Siklus II 2024 

Berdasarkan data pada Tabel 4.10 di atas, diperoleh gambaran mengenai 

perbandingan aktivitas belajar peserta didik pada siklus I dan siklus II, dimana dari 

15 peserta didik yang di observasi terkait sembilan aspek pembelajaran peserta 

didik. 

B. Pembahasan  

Strategi learning starts with a question merupakan strategi dimana peserta 

didik diarahkan untuk belajar mandiri dengan membuat pertanyaan berdasarkan 

bacaan yang diberikan oleh guru. Kemudian peserta didik berusaha menemukan 

jawaban dari pertanyaan tersebut melalui diskusi dengan peserta didik lain dan guru 

ikut membantu apabila peserta didik kesulitan dalam menemukan jawaban.  

 

Ada sembilan aspek yang menjadi perhatian dalam pembelajaran peserta 

didik dalam penelitian ini yakni: 1) Peserta didik mendengarkan materi dan tujuan 
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pembelajaran yang disampaikan oleh guru, 2) Peserta didik membaca bacaan 

tentang cara membuat proyek, 3) Peserta didik membuat penjelasan (alasan tentang 

pemilihan suatu cara), 4) Peserta didik mencatat pada bagian cara kerja proyek yang 

tidak dipahami, 5) Peserta didik menuliskan pertanyaan tentang proyek yang 

mereka kerjakan, 6) Peserta didik memaparkan hasil proyeknya, 7) Peserta didik 

menanggapi hasil proyek dari kelompok, 8) Peserta didik menyimpulkan pelajaran, 

9) Peserta didik yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) . Aspek yang 

tertinggi yang peneliti amati yaitu pada aspek pertama dimana peserta didik 

mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru pada 

siklus I mendapatkan 63%, meningkat 100% pada siklus II. Sedangkan aspek yang 

terendah yang peneliti amati yaitu pada aspek empat, lima, tujuh, dan delapan 

dimana pada siklus I mendapatkan 58%, dan hanya meningkat 82% pada siklus II. 

Hasil belajar IPA, nilai rata-rata dan ketuntasan hasil belajar yang tinggi 

pada siklus II sejalan dengan 4 aspek pengamatan pembelajaran peserta didik yang 

tinggi, dimana peserta didik mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru, peserta didik membaca bacaan tentang cara membuat 

proyek, peserta didik membuat penjelasan (alasan tentang pemilihan suatu cara), 

serta eserta didik mencatat pada bagian cara kerja proyek yang tidak dipahami. 

Sedangkan hasil belajar IPA, nilai rata-rata dan ketuntasan hasil belajar yang rendah 

pada siklus I sejalan dengan 4 aspek pengamatan pembelajaran peserta didik yang 

rendah, dimana peserta didik tidak mencatat, menulis dan memberikan 

tanggapannya.  
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Kendala-kendala pada siklus I dimana guru masih belum terlalu fokus 

terhadap pembelajaran sehingga gaya lama mengajar masih sering terjadi yaitu guru 

mendominasi pembelajaran sehingga peserta didik kadang tidak dilibatkan penuh. 

Guru masih terlihat canggung menerapkan model ini karena model ini relatif baru 

diterapkan sehingga guru belum sepenuhnya menguasai kelas. Sebagian peserta 

didik tidak ingat dengan pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya sehingga 

peserta didik kurang aktif dalam menjawab pertanyaan guru. Guru kurang 

membimbing semua kelompok dalam mengerjakan tugas yang diberikan terutama 

dalam menyelesaikan proyek. Guru kurang mengarahkan peserta didik untuk 

mengerjakan proyek dengan tertib sehinggga suasana dalam kelas terlihat gaduh 

dan tidak teratur. Guru kurang mengarahkan peserta didik mempresentasikan hasil 

belajarnya sehingga hasil diskusi kelompok peserta didik belum terlihat dengan 

baik. Peserta didik tidak memperhatikan penjelasan guru. Peserta didik merasa 

kesulitan dalam membentuk kelompok sehingga kelas gaduh. Peserta didik masih 

pasif dalam bertanya dan mengajukan pendapat. 

Adapun upaya perbaikan yang dilakukan pada siklus II yaitu guru lebih 

interaktif dengan peserta didik, menanyakan dan mengulang pembelajaran yang 

sudah dipelajari dan mengaitkan pembelajaran yang akan dipelajari dengan 

pelajaran sebelumnya. Guru menyampaikan materi dengan semenarik mungkin, 

agar peserta didik fokus memperhatikan materi yang dijelaskan guru. Guru harus 

membimbing semua kelompok dalam mengerjakan tugas yang diberikan terutama 

dalam menyelesaikan proyek. Guru lebih mengarahkan peserta didik untuk 

mengerjakan proyek dengan tertib sehinggga suasana dalam kelas terlihat gaduh 
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dan tidak teratur. Guru lebih mengarahkan peserta didik mempresentasikan hasil 

belajarnya sehingga hasil diskusi kelompok peserta didik belum terlihat dengan 

baik, dan lebih interaktif dengan peserta didik, banyak melakukan tanya jawab, 

serta pemberian reward (penghargaan) agar peserta didik berani bertanya dan 

mengungkapkan pendapatnya pada proses pembelajaran.  

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Diniati 

Afra (2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil siklus I sebesar 67,28% 

dengan kriteria Baik, dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 79,71% 

dengan kriteria Sangat Baik. Penelitian lainnya oleh Rahmawati (2020). Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar kelas eksperimen 

sebesar 57% dan kelas kontrol sebesar 45%. Berdasarkan hasil yang telah dicapai 

maka dapat disimpulkan pembelajaran dengan menggunakan strategi Learning 

Start With A Question (LSQ) dapat meningkatkan hasil belajar IPA.  

Sejalan dengan penelitian Tiara Mulya Safitri (2021). Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama yaitu metode konvensional (X1) dan metode 

LSQ (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar (Y2). 

Persamaan dengan penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan yang merujuk 

pada Strategi Learning Start With A Question (LSQ) pada mata pelajaran IPA. 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan   
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Berdasarkan data analisis hasil belajar dapat disimpulkan bahwa melalui 

penerapan strategi Learning Start With A Question (LSQ), hasil belajar IPA peserta 

didik kelas V SDN 179 Tanah Beru mengalami peningkatan. Pada siklus I, nilai 

rata-rata hasil belajar peserta didik 50 dengan 6 peserta didik atau dengan presentase 

40%. Sedangkan pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 83,3 dengan 15 

peserta didik atau dengan presentase 100%. Dengan demikian, selisih peserta didik 

yang tuntas hasil belajarnya secara klasikal dari siklus I ke siklus II adalah 9 orang 

atau dengan presentase 60%. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dikemukakanlah saran-saran sebagai 

berikut:  

1. Pihak sekolah, memberikan apresiasi kepada guru agar lebih inovatif dan kreatif 

dalam pembelajaran IPA serta memperbanyak literatur bagi perkembangan 

pembelajaran guru maupun calon guru di sekolah dasar. 

2. Bagi guru atau praktisi pendidikan lainnya yang tertarik untuk menerapkan 

bentuk pembelajaran ini, perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a. Memperhatikan dan menelaah kegiatan dalam tahapan pembelajaran 

strategi Learning Start With A Question (LSQ) dengan baik sehingga tujuan 

yang ingin dicapai dalam pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

b. Pengaturan waktu yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

dipertimbangkan dengan matang agar dapat sesuai dengan waktu yang 

direncanakan. 

76 
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c. Dalam membentuk kelompok-kelompok kecil peserta didik, sebaiknya 

pembagian kelompok dibaurkan antara peserta didik yang berkemampuan 

rendah dan peserta didik yang berkemampuan lebih, sehingga kerja 

kelompok dapat berjalan efektif. 

3. Bagi peneliti yang berminat, diharapkan untuk mengembangkan strategi 

Learning Start With A Question (LSQ) pada materi lain yang terdapat dalam 

pembelajaran di Sekolah Dasar. 
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Lampiran 1 

MODUL AJAR KURIKULUM 

MERDEKA IPA KELAS V 

INFORMASI UMUM 
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A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Nursella Rastika 

Instansi : SDN 179 Tanah Beru 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Fase / Kelas : C / 5 

BAB : Bumi dan Alam Semesta 

Topik : Siklus Air 

Alokasi Waktu : 2 JP 

B. KOMPETENSI AWAL 

❖ Mengidentifikasi secara bertahap 5 urutan siklus air 

❖ Memahami definisi 5 urutan siklus air 

❖ Menganalisis tindakan manusia terhadap siklus air di bumi. 

❖ Menggambar urutan siklus air 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Bergotong-royong : melakukan kegiatan bersama-sama dengan sukarela menyelesaikan 

proyek siklus air 

2) Mandiri : bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya yaitu membuat proyek urutan 

siklus air 

3) Bernalar kritis : memperoleh dan memproses informasi dan gagasan mengenai siklus air 

D. SARANA DAN PRASARANA 

❖ Materi Ajar : 

1. Bahan Ajar Siklus Air yang diunduh dari platform

Merdeka Mengajar https://guru.kemdikbud.go.id/perangkat-ajar/toolkits/xgmnv1KmYr 

Video pembelajaran terkait siklus air yang dunduh pada 

https://www.youtube.com/watch?v=kVP1zDCqUYA&t=69s 

2. Power point materi Siklus Air  

4. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)  

5. RPAL 

 

❖ Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik 

1. LKPD kelompok 

2. Peralatan menulis (bolpoint) 

3. Peralatan menggambar (kertas cover warna putih, pensil, spidol, pensil warna/krayon) 

❖ Perlengkapan yang dibutuhkan guru (opsional): 

1. Media pembelajaran power point siklus air; 

2. LCD/proyektor; 

https://guru.kemdikbud.go.id/perangkat-ajar/toolkits/xgmnv1KmYr
http://www.youtube.com/watch?v=kVP1zDCqUYA&t=69s
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3. Speaker; 

4. Kabel olor. 

5. Diorama Siklus Air 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik regular / tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir HOTS dan memiliki keterampilan memimpin. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Pembelajaran Tatap Muka 

❖ Strategi Learning Start With A Questions (LSQ) 

❖ Model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) 

 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah menyimak video pembelajaran melalui media power point, peserta didik mampu 

mengidentifikasi 5 urutan siklus air secara tepat 

(https://www.youtube.com/watch?v=kVP1zDCqUYA&t=69s). 

2. Setelah melakukan demonstrasi dengan alat peraga Diorama Siklus Air, peserta didik 

mampu memahami definisi 5 urutan siklus air secara benar. 

3. Setelah menyimak video melalui media pembelajaran power point, peserta didik mampu 

menganalisis 5 tindakan manusia yang berdampak positif dan negatif terhadap 

keberlangsungan siklus air di bumi secara tepat 

(https://www.youtube.com/watch?v=kVP1zDCqUYA&t=69s). 

4. Setelah melakukan diskusi kelompok, peserta didik mampu menggambar 5 urutan siklus 

air secara urut 

 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Air merupakan salah satu sumber kehidupan di muka bumi ini. Air selalu ada di bumi 

karena mengalami siklus. Siklus merupakan putaran atau rangkaian kejadian yang 

berulang-ulang secara tetap dan teratur. Siklus air merupakan pergerakan air dari 

permukaan bumi ke atmosfer dan kembali lagi ke permukaan bumi. 

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

http://www.youtube.com/watch?v=kVP1zDCqUYA&t=69s
http://www.youtube.com/watch?v=kVP1zDCqUYA&t=69s
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1. Peserta didik mampu mengurutkan proses yang terjadi pada siklus air dengan benar (C3). 

2. Peserta didik mampu memahami arti siklus air dengan benar (C2). 

3. Peserta didik mampu menganalisis peristiwa siklus air bagi makhluk hidup dengan benar (C4). 

4. Peserta didik mampu menganalisis manfaat air bagi manusia, hewan, dan tumbuhan dengan 

benar (C4). 

5. Peserta didik mampu menentukan cara menghemat air dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

(C3). 

6. Peserta didik mampu menentukan syarat-syarat air bersih secara mikrobiologi, kimiawi dan fisik 

dengan benar.  

7. Peserta didik mampu menganalisis tindakan manusia yang dapat menganggu siklus air dengan 

benar (C3). 

8. Peserta didik mampu merancang kegiatan yang dapat menjaga keberlangsungan proses siklus air 

dengan benar (C6). 

9. Peserta didik mampu membuktikan kegiatan manusia yang mengakibatkan terganggunya siklus 

air dengan benar (C5). 

10. Melalui kegiatan unjuk kerja, peserta didik mampu membuat bagan daur siklus air dengan tepat 

(C6). 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

❖ Bagaimanakan cuaca hari ini? (Cerah atau hujan) 

❖ Apakah yang kalian ketahui tentang hujan? video pembelajaran terkait siklus air yang 

diunduh pada https://www.youtube.com/watch?v=kVP1zDCqUYA&t=69s 

❖ Mengapa hujan dapat turun ke bumi? video pembelajaran terkait siklus air yang dunduh 

pada https://www.youtube.com/watch?v=kVP1zDCqUYA&t=69s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

http://www.youtube.com/watch?v=kVP1zDCqUYA&t=69s
http://www.youtube.com/watch?v=kVP1zDCqUYA&t=69s
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Kegiatan 

(waktu) 

Perilaku Guru 

Pendahuluan  

(± 10 menit) 

1. Mengisi daftar kelas, berdoa, mempersiapkan materi ajar, model, alat peraga. 

2. Menginformasikan tentang manfaat atau kegunaan materi yang akan 

dipelajari dalam matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

Inti 

(± 45 menit) 

 

PjBL LSQ Tahapan Baru 

Fase I 

Penentuan pertanyaan 

mendasar (start with the 

essential question) 

Memberi pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi 

Fase II 

Mendesain perencanaan 

proyek (design a plan for 

the project) 

Menjelaskan tentang 

kegiatan pendukung yang 

akan dilakukan, alat dan 

bahan yang dibutuhkan, 

dan aturan main untuk 

penyelesaian proyek 

 

Fase III 

Menyusun jadwal (create 

a schedule) pengajar dan 

peserta didik secara 

kabolaratif 

1) Membuat timeline 

untuk menyelesaikan 

proyek 

2) Membuat deadline 

penyelesaian proyek 

3) Membawa peserta 

didik agar 

merencanakan cara 

yang baru 

4) Membimbimg peserta 

didik ketika mereka 

membuat cara yang 

tidak berhubungan 

dengan proyek 

7. Pilih bacaan yang 

sesuai kemudian 

bagikan kepada 

peserta didik. 

Dengan cara 

memilih satu topik 

atau bab tertentu 

dari buku teks. 

Usahakan bacaan 

itu bacaan yang 

memuat informasi 

umum atau bacaan 

yang memberi 

peluang untuk 

ditafsirkan berbeda-

beda. 

8. Mintalah kepada 

peserta didik untuk 

mempelajari bacaan 

secara sendiri atau 

dengan teman. 

9. Mintalah kepada 

peserta didik untuk 

memberi tanda pada 

bagian bacaan yang 

tidak dipahami. 

Anjurkan kepada 

mereka untuk 

memberi tanda 

sebanyak mungkin. 

Jika waktu 

memungkinkan, 

gabungkan 

pasangan belajar 

dengan pasangan 

yang lain, kemudian 

minta mereka untuk 

1. Menjelaskan materi 

pelajaran 

2. Menjelaskan 

tentang kegiatan 

pendukung yang 

akan dilakukan, 

alat dan bahan 

yang dibutuhkan, 

dan aturan main 

untuk 

penyelesaian 

proyek 

3. Membuat timeline 

untuk 

menyelesaikan 

proyek 

4. Membuat deadline 

penyelesaian 

proyek 

5. Membawa peserta 

didik agar 

merencanakan cara 

yang baru 

6. Peserta didik 

membaca bacaan 

tentang cara 

membuat proyek 

7. Meminta peserta 

didik untuk 

membuat 

penjelasan (alasan) 

tentang pemilihan 

suatu cara) 

8. Melakukan 

monitor dan 

mengikuti 

aktivitas peserta 
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5) Meminta peserta didik 

untuk membuat 

penjelasan (alasan) 

tentang pemilihan 

suatu cara) 

 

Fase IV 

Memonitor peserta didik 

dan kemajuan proyek 

(monitor the students and 

the progress of the project) 

Melakukan monitor dan 

mengikuti aktivitas 

peserta didik selama 

mereka menyelesaikan 

proyek.. 

 

Fase V 

Menguji hasil (assess the 

outcome) 

Mengukur ketercapaian 

kompetensi peserta didik 

membahas tentang 

kelayakan proyek yang 

telah dibuat oleh peserta 

didik. 

 

Fase VI 

Mengavaluasi 

pengalaman (evaluate the 

experience) 

Membimbing proses 

pemaparan proyek dan 

menanggapi hasil proyek 

peserta didik sudah 

selesai. Terakhir, saatnya 

guru dan peserta didik 

melakukan evaluasi yaitu 

dengan merefleksi dan 

membuat kesimpulan. 

membahas poin-

poin yang tidak 

diketahui yang telah 

diberi tanda. 

10. Di dalam pasangan 

atau kelompok 

kecil, minta kepada 

peserta didik untuk 

menuliskan 

pertanyaan tentang 

materi yang telah 

mereka baca. 

11. Kumpulkan 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

telah ditulis oleh 

peserta didik. 

12. Sampaikan materi 

pelajaran dengan 

menjawab 

pertanyaan- 

pertanyaan tersebut 

didik selama 

mereka 

menyelesaikan 

proyek.  

9. Meminta peserta 

didik untuk 

mencatat pada 

bagian cara kerja 

proyek yang tidak 

dipahami kemudian 

menuliskan 

pertanyaan tentang 

proyek yang 

mereka kerjakan 

10. Membimbing 

proses pemaparan 

proyek serta 

menanggapi hasil 

proyek peserta 

didik yang sudah 

selesai dan 

menjawab 

pertanyaan peserta 

didik tentang hal 

yang belum 

dipahami 

Penutup 

(± 15 menit) 

1. Bersama-sama peserta didik menyimpulkan materi pelajaran  

2. Evaluasi 

3. Pemberian pesan-pesan moral 

4. Menutup Pelajaran 
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EVALUASI 

1. Prosedur   : Tes formatif pilihan ganda 

2. Jenis Tes   : tertulis 

3. Alat tes   : Butir-butir soal 
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LSQ 1 : Tahap membaca dan memahami materi (Mengamati) 

I. Pengertian Daur Air 

Daur air merupakan perubahan yang terjadi pada air secara berulang dalam suatu 

pola tertentu. Namun sebelum kita terlampau jauh membahas pengertian siklus 

air kelas 5 sd ini. Mari kita cari tahu kegunaan air bagi kehidupan. Air merupakan 

salah satu kebutuhan penting bagi kehidupan makhluk hidup tak terkecuali 

manusia. Tanpa adanya air tentu tidak akan ada kehidupan di bumi ini. 

Air bagi tumbuhan berguna untuk menyerap zat hara melalui akar untuk yang 

digunakan untuk bahan fotosintesis. Fotosintesis adalah proses pembuatan 

makanan pada tumbuhan. Sedangkan air bagi hewan berguna untuk minum. 

Selain itu air juga digunakan hewan sebagai habitatnya, seperti: ikan, rumput laut 

dan ubur-ubur. 

Tak jauh berbeda dengan tumbuhan maupun hewan, air bagi manusia digunakan 

untuk berbagai keperluan sehari-hari, di antaranya: 

1. untuk minum dan memasak 

2. untuk mencuci baju maupun piring 

3. berguna untuk mandi 

4. bahkan air berguna untuk sarana transportasi dan olahraga. Jenis olahraga 

yang menggunakan air di antaranya: renang, arum jeram, sky air, dan polo 

air. 

Meskipun air senantiasa kita gunakan ternyata jumlah air di bumi ini tak pernah 

habis. Hal ini disebabkan adanya perputaran atau daur air. Daur air juga disebut 

siklus air. Yang menjadi sumber utama dari daur air yaitu matahari. 

Untuk lebih jelasnya perhatikan penjelasan di bawah ini tentang proses daur air. 

Proses Daur Air 

 

 
Gambar 1.1 Daur Air 

(Sumber: https://bobo.grid.id/read/083724857/4-tahapan-terjadinya-siklus-air-

dan-penjelasannya-materi-kelas-5-sd-tema-8?page=all, tahun 2023) 

 

 

LSQ 2 : Tahap menandai pada bagian yang tidak dipahami 

MATERI AJAR 

 

Lampiran 2 

https://bobo.grid.id/read/083724857/4-tahapan-terjadinya-siklus-air-dan-penjelasannya-materi-kelas-5-sd-tema-8?page=all
https://bobo.grid.id/read/083724857/4-tahapan-terjadinya-siklus-air-dan-penjelasannya-materi-kelas-5-sd-tema-8?page=all
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Seperti yang kita ketahui dalam pelajaran di kelas 5 bab daur air, kita akan 

menjumpai materi proses daur air. Mari kita lihat gambar di atas untuk 

memahami proses daur air atau tahap tahap daur air. Dari gambar daur air di atas 

menerangkan tentang proses terjadinya daur air. Air di permukaan bumi baik 

yang berada di sungai, danau, waduk dan laut akan mengalami penguapan ketika 

terkena sinar matahari. Proses penguapan air di permukaan bumi ini disebut 

tahap evaporasi. Proses ini menjadikan perubahan wujud pada air yakni menjadi 

uap air di udara.Selain penguapan terjadi pada air permukaan di bumi, penguapan 

juga terjadi pada tmbuhan atau pepohonan. Penguapan yang terjadi pada 

tumbuhan disebut tahap transpirasi. Uap air di udara tersebut lama kelamaan 

mengalami pengembunan dan akhirnya membentuk butiran butiran air. Proses 

pengembunan uap air ini disebut tahap kondensasi. Butiran air ini lama 

kelamaan bertambah semakin banyak dan akhirnya bergambung membentuk 

awan. 

Awan yang berkumpul lama kelamaan menjadi makin banyak dan juga 

berat membuat awan jatuh ke bumi dan terjadilah hujan. Proses jatuhnya butiran 

air kembali ke bumi disebut tahap presipitasi. Proses presipitasi ini bisa dikatakan 

hujan, baik hujan air maupun salju. Air hujan yang jatuh ke permukaan bumi 

sebagian mengalir dari tempat yang tinggi menuju ke tempat yang lebih rendah. 

Air tersebut mengalir akan melewati pemukiman penduduk, baik melewati 

selokan, sungai dan akhirnya kembali ke laut. Di lain sisi air hujan tersebut 

sebagian meresap ke dalam tanah. Proses meresapnya air hujan ke dalam tanah 

ini disebut infiltrasi. 

Gambar daur air 

Untuk lebih mudahnya dalam memahami siklus air atau daur air lihat gambar di 

bawah ini ! 

 
Gambar 1.2 Siklus Air 

(Sumber: https://id.pinterest.com/pin/580401470702579732/, tahun 2023) 

LSQ 3 : Membuat dan Menjawab Pertanyaan 

https://id.pinterest.com/pin/580401470702579732/
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Kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air 

Proses daur air ternyata bisa terpengaruh dan terganggu oleh beberapa kegiatan 

manusia. Kegiatan manusia apa sajakah yang mempengaruhi daur air ? 

1. Penebangan hutan secara liar sehingga hutan menjadi gundul. Sehingga 

tanah tersebut sulit menyimpan air sebagai cadangan air. 

2. Pembuangan limbah sembarangan, hal ini dapat menyebabkan proses 

daur air menjadi terganggu. 

3. Betonisasi atau berkurangnya daerah resapan 

4. Penggunaan pupuk kimia dan pestisida yang berlebihan. 

5. Pembakaran hutan yang bisa mengakibatkan struktur tanah menjadi 

tandus 

 

Cara menghemat air bersih 

Meskipun air merupakan sumber daya alam yang dapat diperbarui. Namun dalam 

pemakaiannya kita harus berhemat. Pasalnya jika kita boros dalam menggunakan 

air maka bisa menimbulkan kelangkaan air di permukaan bumi. Lantas apa saja 

cara untuk menghemat air bersih? 

a. Cara mempertahankan sumber air bersih 

Beikut ini beberapa cara yang dapat kita lakukan untuk mempertahankan sumber 

air bersih, di antaranya: 

1. melakukan kegiatan reboisasi 

2. pembuatan waduk, bendungan untuk menambung air. 

3. pembuatan sengkedan atau terasering di daerah perbukitan atau dataran 

yang miring. 

b. Cara menghemat air bersih 

Banyak cara yang bisa kita lakukan untuk menghemat air bersih, agar sumber air 

bersih masih tetap bisa dinikmati oleh anak cucu kita. Berikut cara menghemat 

air bersih; 

1. menutup kran air jika sudah tidak digunakan. 

2. mencuci kendaraan secara berkala, seperti seminggu sekali. Jangan 

mencuci kendaraan tiap hari. 

3. memanfaatkan air bekas cucian beras untuk menyiram tanaman. 

4. usahakan tidak mengisi kolam ikan dengan air pam. 

5. jangan mencuci motor dengan air pam yang berlebihan. 

6. mengusahakan tidak menyirami halaman dengan air pam. 

7. tidak menutup permukaan tanah dengan program betonisasi 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Kelompok :  

1. …………………………………. 

2. …………………………………. 

3. …………………………………. 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah menyimak video pembelajaran melalui media power point, 

peserta didik mampu mengidentifikasi 5 urutan siklus air secara tepat. 

2. Setelah menyimak video pemnbelajaran melalui media power point, 

peserta didik mampu memahami definisi 4 urutan siklus air secara benar. 

3. Setelah menyimak video melalui media pembelajaran power point, peserta 

didik mampu menganalisis 5 tindakan manusia yang berdampak positif 

dan negatif terhadap keberlangsungan siklus air di bumi secara tepat. 

4. Setelah menyimak video melalui media pembelajaran point, peserta didik 

mampu menggambar 5 urutan siklus air 

 

B. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Bagaimanakan cuaca hari ini? (Cerah atau hujan) 

2. Apakah yang kalian ketahui tentang hujan? video pembelajaran terkait 

siklus air yang diunduh pada 

https://www.youtube.com/watch?v=kVP1zDCqUYA&t=69s 

3. Mengapa hujan dapat turun ke bumi? video pembelajaran terkait siklus air 

yang dunduh pada 

https://www.youtube.com/watch?v=kVP1zDCqUYA&t=69s 

 

C. LANGKAH-LANGKAH 

1. Setelah kalian mengetahui anggota kelompok masing- masing, bagilah 

tugas masing-  masing anggota kelompok untuk mengerjakan LKPD. 

2. Empat orang peserta didik menyelesaikan soal yang ada pada LKPD dan 

dua orang peserta didik menggambar proses terjadinya siklus air. 

3. Setelah selesai menerjakan LKPD dan emmbuat gambar siklus air, 

perwakilan setiap kelompok mempresentasikan laporan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

http://www.youtube.com/watch?v=kVP1zDCqUYA&t=69s
http://www.youtube.com/watch?v=kVP1zDCqUYA&t=69s
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D. SOAL 

1. Siklus air atau siklus hidrologi merupakan gerak air dengan perubahan air 

menjadi berbagai wujud dan Kembali ke bentuk semula. Berdasarkan 

definisi siklus air tersebut, lengkapilah tabel di bawah ini! 
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2. Apakah kalian tahu apa saja kegiatan manusia yang berdampak positif dan 

berdampak negative terhadap kelestarian air? Tuliskan jawabanmu pada tabel 

di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Gambarlah 5 urutan siklus air pada kertas yang telah disediakan oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Simpulan 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Kelompok :  

1. …………………………………. 

2. …………………………………. 

3. …………………………………. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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Alat dan Bahan 
1. Gunting kertas 2 buah 
2. Penggaris 30 cm 
3. Spidol warna 12 warna 
4. Kertas karton 1 lembar 
5. Kertas warna atau asturo 12 warna 
6. Lem atau perekat 1 buah 
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Kisi – Kisi Soal Tes Hasil Belajar Siklus I  

Bentuk Tes    : PG  

Mata Pelajaran  : IPA      

Jumlah Soal   : 20    

Tahun Ajaran   : 2023/2024 

Kelas/ Semester  : V/ Genap  

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu mengurutkan proses yang terjadi pada siklus air dengan benar (C3). 

2. Peserta didik mampu memahami arti siklus air dengan benar (C2). 

3. Peserta didik mampu menganalisis peristiwa siklus air bagi makhluk hidup dengan benar (C4).  

4. Peserta didik mampu menganalisis manfaat air bagi manusia, hewan, dan tumbuhan dengan benar (C4). 

5. Peserta didik mampu menentukan cara menghemat air dalam kehidupan sehari-hari dengan benar (C3). 

6. Peserta didik mampu menentukan syarat-syarat air bersih secara mikrobiologi, kimiawi dan fisik dengan benar.  

7. Peserta didik mampu menganalisis tindakan manusia yang dapat menganggu siklus air dengan benar (C3). 

8. Peserta didik mampu merancang kegiatan yang dapat menjaga keberlangsungan proses siklus air dengan benar (C6). 

9. Peserta didik mampu membuktikan kegiatan manusia yang mengakibatkan terganggunya siklus air dengan benar (C5).  

 
Indikator 

Capaian 

Kompetensi 

No Naskah Soal Ranah Kognitif Kunci 

Jawaban 

Skor 

Mengurutkan 

proses yang 

terjadi pada siklus 

air  

1 Perhatikan bagan siklus air di bawah ini! C3 

Menerapkan 

D 1 

Lampiran 4 
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Peristiwa terjadinya siklus air yang benar secara urut dari I sampai IV adalah...  

a. Evaporasi, pengembunan, pengendapan, hujan  

b. Kondensasi, presipitasi, evaporasi, hujan  

c. Penguapan, evaporasi, pengendapan, hujan  

d. Penguapan, pengendapan, pengembunan, hujan 

Memahami arti 

siklus air 

2 Air di bumi tidak pernah habis walaupun terus-terusan digunakan. Hal ini 

dikarenakan air mengalami ...  

a. Penambahan  

b. Percampuran  

c. Perputaran  

d. Pengurangan 

C2 

Memahami 

C 1 

3 Air selalu tersedia di bumi karena air mengalami siklus air. Yang dimaksud 

dengan siklus air adalah....  

a. Peristiwa jatuhnya butiran-butiran air ke permukaan bumi  

b. Proses perubahan molekul di dalam keadaa cair dengan spontan menjadi gas 

 c. Sirkulasi air yang tidak berhenti dari atmosfer ke bumi dan kembali ke bumi  

d. Pembuangan gas beracun yang bercampur dengan uap air 

C2 

Memahami 

C 1 

4 Unsur yang paling mempengaruhi daur air adalah matahari. Hal ini disebabkan 

oleh...  

C2 

Memahami 

D 1 
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a. Sebagai tambahan saja  

b. Sebagai sinar agar tidak gelap  

c. Sebagai alat memidahkan air dari tanah ke atmosfer melalui penguapan  

d. Sebagai proses penguapan air menjadi awan 

Menganalisis 

peristiwa siklus 

air bagi makhluk 

hidup 

5 Berikut ini yang menunjukkan gambar siklus air sedang yang tepat adalah..... 

 

 

C4 

Menganalisis 

A 1 
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 6 Peristiwa daur air yang terjadi di bumi adalah...  

a. Sungai – awan – hujan – laut – uap air – mata air  

b. Awan – sungai – hujan – mata air – uap air – laut  

c. Uap air – hujan – sungai – mata air – laut – awan  

C4 

Menganalisis 

D 1 
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d. Laut – uap air – awan – hujan – mata air – sungai 

Menganalisis 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, 

dan tumbuhan 

7 .Perhatiakan pernyataan berikut!  

(a) Mengeringkan ikan  

(b) Mencuci beras  

(c) Menyuburkan tanaman  

(d) Membersihkan sayuran  

(e) Menjemur pakaian  

(f) Sebagai bahan bakar kendaraan  

Berdasarkan pernyataan tersebut, yang bukan termasuk dari manfaat air 

ditunjukkan oleh huruf.... 

 a. (a), (e), (f)  

b. (b), (d), (f)  

c. (a), (c), (f)  

d. (b), (e), (f) 

C4 

Menganalisis 

A 1 

Menentukan cara 

menghemat air 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

8 Berikut yang bukan merupakan cara menghemat pemkaian air adalah.... 

 a. Menyiram tanaman menggunakan air bekas cucian beras  

b. Mencuci baju setiap 3 hari sekali  

c. Mencuci motor setiap hari  

d. Menutup keran setelah mencuci tangan 

C3 

Menerapkan 

C 1 

9 Dibawah ini merupakan salah satu cara melestarikan air bersih kecuali.... 

 a. Reboisasi  

b. Pembuatan biopori  

c. Pembuatan danau  

d. Pembakaran hutan 

C3 

Menerapkan 

D 1 

Menentukan 

syarat-syarat air 

bersih secara 

mikrobiologi, 

kimiawi dan fisik 

10 Air yang bersih dan layak digunakan dalam kehidupan sehari-hari harus sesuai 

dengan komponen yang telah ditentukan. Berikut merupakan komponen air 

bersih, kecuali .. 

a. syarat kimiawi  

b. syarat mikrobiologi  

c. persyaratan secara berstruktur  

d. persyaratan secara fisik 

C3 

Menerapkan 

C 1 
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11 Perhatikan tabel berikut ini ! 

 
Komponen yang sesuai dengan Pernyataan yang sesuai dari tabel diatas 

adalah....  

a. (1-a) (2-b) (3c)  

b. (1-a) (2-c) (3-b) 

 c. (1-c) (2-a) (3-b)  

d. (1-b) (2-a) (3-c) 

C3 

Menerapkan 

B 1 

12 Berikut ini yang tidak merupakan persyaratan air bersih secara kimiawi 

adalah...  

a. Tidak mengandung bahan kimiawi yang mengandung racun b. Tidak 

meninggalkan endapan  

c. Cukup yodium  

d. Tidak mengandung zat-zat kimiawi berlebihan 

C3 

Menerapkan 

B 1 

Menganalisis 

tindakan manusia 

yang dapat 

menganggu siklus 

air 

13 Halaman rumah masyarakat di perkotaan cenderung ditutupi dengan beton. 

Tindakan ini memiliki dampak timbulnya genangan air bahkan banjir ketika 

musim penghujan, karena terhalangnya penyerapan air hujan ke tanah. Salah 

satu usaha untuk mencegah terjadinya banjir pada kondisi tersebut adalah.... 

a. Memperbanyak pembuatan got-got  

b. Menutup got agar airnya tidak meluber  

c. Memperlebar daerah aliran sungai  

d. Membuat lubang-lubang biopori 

C4 

Menganalisis 

D 1 

Merancang 

kegiatan yang 

dapat menjaga 

14 Akhir – akhir ini desa tempat tinggal Hedo kekurangan air bersih. Lalu Hedo 

mencari tahu apa yang terjadi di Desanya. Ternyata hutan yang berada di 

seberang desanya telah gundul karena adanya kebakaran hutan. Upaya yang 

C6 

Menciptakan 

D 1 
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keberlangsungan 

proses siklus air 

dapat kita lakukan untuk membantu Hedo dalam mengatasi kekurangan air 

bersih ditempat tinggalnya adalah....  

a. Memberikan sumbangan uang  

b. Membantu penduduk desa mengubah lahan hutan menjadi pemukiman 

penduduk  

c. Memberikan sumbangan air ke Desa Hedo  

d. Membantu penduduk desa tempat tinggal Hedo untuk menanam pohon baru 

di hutan 

Membuktikan 

kegiatan manusia 

yang 

mengakibatkan 

terganggunya 

siklus air 

15 Berikut merupakan bukti kegiatan manusia yang mengakibatkan 

terganggunya siklus air adalah .... 

a. Mengubah daerah resapan air menjadi lahan persawahan 

b. Menggunakan air secara berlebihan untuk kehidupan sehari-hari 

c. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain 

 d. Membiarkan lahan kosong ditanami tumbuhan 

C5 

Mengevaluasi 

C 1 

Menjelaskan 

manfaat 

penghematan air 

bagi kelestarian 

sumber air 

16 Aira setiap pagi menyiram tanaman dengan air bekas cucian beras, kegiatan 

yang dilakukan salasa tersebut berpengaruh terhadap kelestarian sumber air. 

Berikut pernyataan yang dapat menjelaskan hubungan antara kegiatan Aira 

terhadap kelestarian sumber air adalah....  

a. Aira melakukan pemborosan air  

b. Aira melakukan penghematan air  

c. Aira menyiram tanaman mawar dengan air bekas cucian beras 

mengakibatkan tanaman mawar layu  

d. Ibu mencemari tanah 

C4 

Menganalisis 

B 1 

17 Air merupakan unsur yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. 

Berikut merupakan kegiatan yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian 

alam yang berdampak pada tersedianya ai bersih, kecuali.....  

a. Menghemat penggunaan air  

b. Membuat resapan air  

c. Membuang limbah pabrik ke sungai  

d. Melakukan penanam pohon 

C4 

Menganalisis 

C 1 
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 18 Yudi menyiram tanaman setiap sore, sehabis menyiram tanaman Yudi selalu 

mematikan kran air. Kegiatan yang dilakukan Yudi berpengaruh terhadap 

kelestarian sumber air. Berikut pernyataan yang dapat menjelaskan hubungan 

antara kegiatan Yudi terhadap kelestarian sumber air adalah....  

a. Yudi melakukan penghematan air  

b. Yudi melakukan pemborosan air 

c. Yudi menyiram tanaman mengakibatkan pencemaran air 

d.  Yudi mencemari tanah 

C4 

Menganalisis 

A 1 

Menjelaskan 

tahapan siklus air 

19 Proses penguapan air di bumi karena panas disebut .... 

a. evaporasi 

b. presipitasi 

c. kondensasi 

d. abrasi 

C2 

Memahami 

C 1 

20 Perputaran air yang terjadi terus-menerus dari bumi ke atmosfer dan kembali 

ke bumi  disebut .... air. 

a. aliran 

b. mata 

c. siklus 

d. sumber 

C2 

Memahami 

A 1 
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Kisi – Kisi Soal Tes Hasil Belajar Siklus II  

Bentuk Tes    : PG  

Mata Pelajaran  : IPA      

Jumlah Soal   : 20    

Tahun Ajaran   : 2023/2024 

Kelas/ Semester  : V/ Genap  

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu mengurutkan proses yang terjadi pada siklus air dengan benar (C3). 

2. Peserta didik mampu memahami arti siklus air dengan benar (C2). 

3. Peserta didik mampu menganalisis peristiwa siklus air bagi makhluk hidup dengan benar (C4).  

4. Peserta didik mampu menganalisis manfaat air bagi manusia, hewan, dan tumbuhan dengan benar (C4). 

5. Peserta didik mampu menentukan cara menghemat air dalam kehidupan sehari-hari dengan benar (C3). 

6. Peserta didik mampu menentukan syarat-syarat air bersih secara mikrobiologi, kimiawi dan fisik dengan benar.  

7. Peserta didik mampu menganalisis tindakan manusia yang dapat menganggu siklus air dengan benar (C3). 

8. Peserta didik mampu merancang kegiatan yang dapat menjaga keberlangsungan proses siklus air dengan benar (C6). 

9. Peserta didik mampu membuktikan kegiatan manusia yang mengakibatkan terganggunya siklus air dengan benar (C5). 

 
Indikator 

Capaian 

Kompetensi 

No Naskah Soal Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Skor 

Menjelaskan 

tahapan siklus air 

1 Pada proses daur air terdapat tahapan mengembunnya uap air menjadi titik-

titik hujan, hal ini disebabkan oleh...  

a. Adanya suhu matahari yang menyengat  

b. Karena disebabkan oleh suhu yang rendah  

c. Adanya udara panas  

d. Di langit terjadi perubahan suhu yang semakin tinggi 

C2 

Memahami 

B 1 

Lampiran 5 
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2 Dalam siklus air, air laut menguap karena terkena sinar matahari. Setelah 

menjadi uap, air akan berubah menjadi...  

a. Hujan lalu air akan kembali lagi ke atmosfer  

b. Awan karena pengaruh suhu, kemudian partikel uap air yang berukuran 

kecil bergabung menjadi butiran air dan kemudian turun hujan 

c. Partikel es akibat suhu udara yang rendah  

d. Uap air yang akan di bawa langsung ke atmosfer 

C2 

Memahami 

B 1 

3 Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 
Pada bagian yang beranak panah, air mengalami proses....  

a. kondensasi 

b. penguapan  

c. Penyubliman  

d. pengembunan 

C2 

Memahami 

A 1 

4 Berikut ini merupakan pengertian evaporasi yang tepat adalah...  

a. Uap air berupah menjadi titik-titik air dan membentuk awan  

b. Proses penguapan air laut, sungai, dan danau yang diakibatkan oleh tiupan 

angin  

c. Uap air dari permukaan bumi naik dan berkumpul di udara  

C2 

Memahami 

D 1 
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d. Proses penguapan air laut, sungai, dan danau yang diakibatkan oleh panas 

dari sinar matahari 

Menentukan 

dampak tindakan 

manusia terhadap 

siklus air 

5 Banjir merupakan bencana yang sering terjadi dan disebabkan oleh manusia, 

berikut yang bukan merupakan kegiatan manusia yang dapat menyebabkan 

banjir adalah....  

a. Kebiasaan membuang sampah pada tempatnya  

b. Membuang sampah dapur di selokan  

c. Sering membuang sampah ke sungai  

d. Tidak pernah membersihkan selokan 

C3 

Menerapkan 

A 1 

6 Perhatikan pernyataan berikut!  

1. Menghemat penggunaan air  

2. Menanam pepohonan  

3. Megaspal jalan  

4. Membuat lubang resapan  

Dari pernyataan diatas, tindakan yang dapat dilakukan untuk membantu 

mengurangi krisis air bersih adalah....  

a. 1-2-3  

b. 2-3-4  

c. 1-3-4  

d. 1-2-4 

C3 

Menerapkan 

D 1 

7 Akibat yang ditimbulkan dari kurangnya persediaan air bersih adalah....  

a. Sumur menjadi kering  

b. Bisa mandi dengan menggunakan banyak air  

c. Pedagang air semakin laris  

d. Tumbuhan tumbuh dengan subur 

C3 

Menerapkan 

A 1 

8 Kegiatan manusia yang dapat mengganggu proses daur air adalah, kecuali ....  

a. membiarkan lahan kosong tidak ditanami dengan tumbuhan  

b. menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari  

c. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain  

d. Membuang sampah pada tempatnya 

C3 

Menerapkan 

D 1 

9 Betonisasi jalan-jalan dapat menganggu daur air karena...  C3 A 1 
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a. mengurangi peresapan air  

b. membuat jalan terasa panas  

c. dapat mencegah banjir  

d. air dapat merembes dengan cepat 

Menerapkan 

10 Berikut merupakan akibat yang ditimbulkan dari pemborosan air, kecuali...  

a. Ketersediaan air bersih semakin melimpah  

b. Kelangkaan air bersih  

c. Bencana kekeringan  

d. Semakin berkurangnya curah hujan 

C3 

Menerapkan 

A 1 

Menjelaskan 

manfaat 

penghematan air 

bagi kelestarian 

sumber air 

11 Salsa setiap pagi menyiram tanaman dengan air bekas cucian beras, kegiatan 

yang dilakukan salasa tersebut berpengaruh terhadap kelestarian sumber air. 

Berikut pernyataan yang dapat menjelaskan hubungan antara kegiatan salsa 

terhadap kelestarian sumber air adalah....  

a. Salsa melakukan pemborosan air  

b. Salsa melakukan penghematan air  

c. Salsa menyiram tanaman mawar dengan air bekas cucian beras 

mengakibatkan tanaman mawar layu  

d. Ayah mencemari tanah 

C4 

Menganalisis 

B 1 

12 Air merupakan unsur yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. 

Berikut merupakan kegiatan yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian 

alam yang berdampak pada tersedianya ai bersih, kecuali.....  

a. Menghemat penggunaan air  

b. Membuat resapan air  

c. Membuang limbah pabrik ke sungai  

d. Melakukan penanam pohon 

C4 

Menganalisis 

C 1 

Mengklasifikasikan 

manfaat air bagi 

kelangsungan 

makhluk hidup 

13 Air merupakan kebutuhan pokok bagi semua makhluk hidup dalam kehidupan 

sehari-hari, air banyak dimanfaatkan oleh makhluk hidup. Barikut merupakan 

manfaat air bagi kehidupan sehari-hari kecuali..... 

a. Bahan makanan  

b. Mencuci  

c. Bermain  

C2 

Memahami 

C 1 
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d. Bahan bangunan 

Merancang 

kegiatan yang 

dapat menjaga 

keberlangsungan 

proses siklus air 

14 Kegiatan manusia dapat memengaruhi daur air di alam. Oleh karenanya, 

upaya kita agar daur air tidak terganggu kita harus... 

a. Menampung air hujan 

b. Menebang pohon di hutan 

c. Menggunakan air dengan hemat 

d. Mencuci dengan sabun yang banyak 

C6 

Menciptakan 

C 1 

Membuktikan 

kegiatan manusia 

yang 

mengakibatkan 

terganggunya 

siklus air 

15 Berikut merupakan bukti kegiatan manusia yang mengakibatkan 

terganggunya siklus air adalah .... 

a. Membongkar bangunan beton untuk resapan air 

b. Mengubah daerah resapan air menjadi lahan persawahan 

c. Menggunakan air secara berlebihan untuk kehidupan sehari-hari 

d. Membiarkan lahan kosong ditanami tumbuhan 

C5 

Mengevaluasi 

A 1 

Menganalisis 

tindakan manusia 

yang dapat 

menganggu siklus 

air 

16 Halaman rumah masyarakat di perkotaan cenderung ditutupi dengan beton. 

Tindakan ini memiliki dampak timbulnya genangan air bahkan banjir ketika 

musim penghujan, karena terhalangnya penyerapan air hujan ke tanah. Salah 

satu usaha untuk mencegah terjadinya banjir pada kondisi tersebut adalah.... 

a. Memperbanyak pembuatan got-got  

b. Menutup got agar airnya tidak meluber  

c. Memperlebar daerah aliran sungai  

d. Membuat lubang-lubang biopori 

C4 

Menganalisis 

D 1 

Menganalisis 

manfaat air bagi 

manusia, hewan, 

dan tumbuhan 

17 Perhatiakan pernyataan berikut!  

(a) Mengeringkan ikan  

(b) Mencuci beras  

(c) Menyuburkan tanaman  

(d) Membersihkan sayuran  

(e) Menjemur pakaian  

(f) Sebagai bahan bakar kendaraan  

Berdasarkan pernyataan tersebut, yang bukan termasuk dari manfaat air 

ditunjukkan oleh huruf.... 

a. (b), (d), (f)  

C4 

Menganalisis 

D 1 
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b. (a), (c), (f)  

c. (b), (e), (f) 

d. (a), (e), (f) 

Menganalisis 

peristiwa siklus air 

bagi makhluk 

hidup 

18 Peristiwa daur air yang terjadi di bumi adalah...  

a. Sungai – awan – hujan – laut – uap air – mata air  

b. Laut – uap air – awan – hujan – mata air – sungai 

c. Awan – sungai – hujan – mata air – uap air – laut  

d. Uap air – hujan – sungai – mata air – laut – awan  

C4 

Menganalisis 

B 1 

Memahami arti 

siklus air 

19 Perputaran air yang terjadi terus-menerus dari bumi ke atmosfer dan kembali 

ke bumi  disebut .... air. 

a. aliran 

b. mata 

c. siklus 

d. sumber 

C2 

Memahami 

C 1 

20 Unsur yang paling mempengaruhi daur air adalah matahari. Hal ini 

disebabkan oleh...  

a. Sebagai tambahan saja  

b. Sebagai sinar agar tidak gelap  

c. Sebagai alat memidahkan air dari tanah ke atmosfer melalui penguapan  

d. Sebagai proses penguapan air menjadi awan 

C2 

Memahami 

D 1 
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TES SIKLUS I 

Nama   :   

Nomor absen  :  

 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada 

huruf a, b, c, atau d!  

 

1. Perhatikan bagan siklus air di bawah ini! 

 
Peristiwa terjadinya siklus air yang benar secara urut dari I sampai IV 

adalah...  

a. Evaporasi, pengembunan, pengendapan, hujan  

b. Kondensasi, presipitasi, evaporasi, hujan  

c. Penguapan, evaporasi, pengendapan, hujan  

d. Penguapan, pengendapan, pengembunan, hujan 

 

2. Air di bumi tidak pernah habis walaupun terus-terusan digunakan. Hal ini 

dikarenakan air mengalami ...  

a. Penambahan  

b. Percampuran  

c. Perputaran  

d. Pengurangan 

 

3. Air selalu tersedia di bumi karena air mengalami siklus air. Yang dimaksud 

dengan siklus air adalah....  

a. Peristiwa jatuhnya butiran-butiran air ke permukaan bumi  

b. Proses perubahan molekul di dalam keadaa cair dengan spontan 

menjadi gas 

c. Sirkulasi air yang tidak berhenti dari atmosfer ke bumi dan kembali 

ke bumi  

d. Pembuangan gas beracun yang bercampur dengan uap air 

 
 

 

 

Lampiran 6 
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4. Unsur yang paling mempengaruhi daur air adalah matahari. Hal ini 

disebabkan oleh...  

a. Sebagai tambahan saja  

b. Sebagai sinar agar tidak gelap  

c. Sebagai alat memidahkan air dari tanah ke atmosfer melalui 

penguapan  

d. Sebagai proses penguapan air menjadi awan 

 

5. Berikut ini yang menunjukkan gambar siklus air sedang yang tepat 

adalah..... 
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6. Peristiwa daur air yang terjadi di bumi adalah...  

a. Sungai – awan – hujan – laut – uap air – mata air  

b. Awan – sungai – hujan – mata air – uap air – laut  

c. Uap air – hujan – sungai – mata air – laut – awan  

d. Laut – uap air – awan – hujan – mata air – sungai 

 

7. Perhatiakan pernyataan berikut!  

a) Mengeringkan ikan  

b) Mencuci beras  

c) Menyuburkan tanaman  

d) Membersihkan sayuran  

e) Menjemur pakaian  

f) Sebagai bahan bakar kendaraan  

Berdasarkan pernyataan tersebut, yang bukan termasuk dari manfaat air 

ditunjukkan oleh huruf.... 

a. (a), (e), (f)  

b. (b), (d), (f)  

c. (a), (c), (f)  

d. (b), (e), (f) 

 

8. Berikut yang bukan merupakan cara menghemat pemkaian air adalah.... 

a. Menyiram tanaman menggunakan air bekas cucian beras  

b. Mencuci baju setiap 3 hari sekali  

c. Mencuci motor setiap hari  

d. Menutup keran setelah mencuci tangan 

 

9. Dibawah ini merupakan salah satu cara melestarikan air bersih kecuali.... 

a. Reboisasi  

b. Pembuatan biopori  

c. Pembuatan danau  

d. Pembakaran hutan 

 

10. Air yang bersih dan layak digunakan dalam kehidupan sehari-hari harus 

sesuai dengan komponen yang telah ditentukan. Berikut merupakan 

komponen air bersih, kecuali .. 

a. syarat kimiawi  

b. syarat mikrobiologi  

c. persyaratan secara berstruktur  

d. persyaratan secara fisik 
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11. Perhatikan tabel berikut ini ! 

 
Komponen yang sesuai dengan Pernyataan yang sesuai dari tabel diatas 

adalah....  

a. (1-a) (2-b) (3c)  

b. (1-a) (2-c) (3-b) 

c. (1-c) (2-a) (3-b)  

d. (1-b) (2-a) (3-c) 

 

12. Berikut ini yang tidak merupakan persyaratan air bersih secara kimiawi 

adalah...  

a. Tidak mengandung bahan kimiawi yang mengandung racun b. 

Tidak meninggalkan endapan  

b. Cukup yodium  

c. Tidak mengandung zat-zat kimiawi berlebihan 

 

13. Halaman rumah masyarakat di perkotaan cenderung ditutupi dengan beton. 

Tindakan ini memiliki dampak timbulnya genangan air bahkan banjir ketika 

musim penghujan, karena terhalangnya penyerapan air hujan ke tanah. 

Salah satu usaha untuk mencegah terjadinya banjir pada kondisi tersebut 

adalah.... 

a. Memperbanyak pembuatan got-got  

b. Menutup got agar airnya tidak meluber  

c. Memperlebar daerah aliran sungai  

d. Membuat lubang-lubang biopori 

 

14. Akhir – akhir ini desa tempat tinggal Hedo kekurangan air bersih. Lalu Hedo 

mencari tahu apa yang terjadi di Desanya. Ternyata hutan yang berada di 

seberang desanya telah gundul karena adanya kebakaran hutan. Upaya yang 

dapat kita lakukan untuk membantu Hedo dalam mengatasi kekurangan air 

bersih ditempat tinggalnya adalah....  

a. Memberikan sumbangan uang  

b. Membantu penduduk desa mengubah lahan hutan menjadi 

pemukiman penduduk  

c. Memberikan sumbangan air ke Desa Hedo  

d. Membantu penduduk desa tempat tinggal Hedo untuk menanam 

pohon baru di hutan 

 

15. Berikut merupakan bukti kegiatan manusia yang mengakibatkan 

terganggunya siklus air adalah .... 

a. Mengubah daerah resapan air menjadi lahan persawahan 
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b. Menggunakan air secara berlebihan untuk kehidupan sehari-hari 

c. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain 

d. Membiarkan lahan kosong ditanami tumbuhan 

 

16. Aira setiap pagi menyiram tanaman dengan air bekas cucian beras, kegiatan 

yang dilakukan salasa tersebut berpengaruh terhadap kelestarian sumber air. 

Berikut pernyataan yang dapat menjelaskan hubungan antara kegiatan Aira 

terhadap kelestarian sumber air adalah....  

a. Aira melakukan pemborosan air  

b. Aira melakukan penghematan air  

c. Aira menyiram tanaman mawar dengan air bekas cucian beras 

mengakibatkan tanaman mawar layu  

d. Ibu mencemari tanah 

 

17. Air merupakan unsur yang sangat penting bagi kelangsungan hidup 

manusia. Berikut merupakan kegiatan yang dapat dilakukan untuk menjaga 

kelestarian alam yang berdampak pada tersedianya ai bersih, kecuali.....  

a. Menghemat penggunaan air  

b. Membuat resapan air  

c. Membuang limbah pabrik ke sungai  

d. Melakukan penanam pohon 

 

18. Yudi menyiram tanaman setiap sore, sehabis menyiram tanaman Yudi 

selalu mematikan kran air. Kegiatan yang dilakukan Yudi berpengaruh 

terhadap kelestarian sumber air. Berikut pernyataan yang dapat menjelaskan 

hubungan antara kegiatan Yudi terhadap kelestarian sumber air adalah....  

a. Yudi melakukan penghematan air  

b. Yudi melakukan pemborosan air 

c. Yudi menyiram tanaman mengakibatkan pencemaran air 

d. Yudi mencemari tanah 

 

19. Proses penguapan air di bumi karena panas disebut .... 

a. evaporasi 

b. presipitasi 

c. kondensasi 

d. abrasi 

 

20. Perputaran air yang terjadi terus-menerus dari bumi ke atmosfer dan 

kembali ke bumi  disebut .... air. 

a. aliran 

b. mata 

c. siklus 

d. sumber 
 

TES SIKLUS II 

Nama   :   

Lampiran 7 
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Nomor absen  :  

 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada 

huruf a, b, c, atau d!  

 

1. Pada proses daur air terdapat tahapan mengembunnya uap air menjadi titik-

titik hujan, hal ini disebabkan oleh...  

a. Adanya suhu matahari yang menyengat  

b. Karena disebabkan oleh suhu yang rendah  

c. Adanya udara panas  

d. Di langit terjadi perubahan suhu yang semakin tinggi 

 

2. Dalam siklus air, air laut menguap karena terkena sinar matahari. Setelah 

menjadi uap, air akan berubah menjadi...  

a. Hujan lalu air akan kembali lagi ke atmosfer  

b. Awan karena pengaruh suhu, kemudian partikel uap air yang 

berukuran kecil bergabung menjadi butiran air dan kemudian turun 

hujan 

c. Partikel es akibat suhu udara yang rendah  

d. Uap air yang akan di bawa langsung ke atmosfer 

 

3. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 
Pada bagian yang beranak panah, air mengalami proses....  

a. kondensasi 

b. penguapan  

c. Penyubliman  

d. Pengembunan 

 

 

 

 

4. Berikut ini merupakan Pengertian evaporasi yang tepat adalah...  

a. Uap air berupah menjadi titik-titik air dan membentuk awan  
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b. Proses penguapan air laut, sungai, dan danau yang diakibatkan oleh 

tiupan angin  

c. Uap air dari permukaan bumi naik dan berkumpul di udara  

d. Proses penguapan air laut, sungai, dan danau yang diakibatkan oleh 

panas dari sinar matahari 

 

5. Banjir merupakan bencana yang sering terjadi dan disebabkan oleh 

manusia, berikut yang bukan merupakan kegiatan manusia yang dapat 

menyebabkan banjir adalah....  

a. Kebiasaan membuang sampah pada tempatnya  

b. Membuang sampah dapur di selokan  

c. Sering membuang sampah ke sungai  

d. Tidak pernah membersihkan selokan 

 

6. Perhatikan pernyataan berikut!  

a. Menghemat penggunaan air  

b. Menanam pepohonan  

c. Megaspal jalan  

d. Membuat lubang resapan  

Dari pernyataan diatas, tindakan yang dapat dilakukan untuk membantu 

mengurangi krisis air bersih adalah....  

e. 1-2-3  

f. 2-3-4  

g. 1-3-4  

h. 1-2-4 

 

7. Akibat yang ditimbulkan dari kurangnya persediaan air bersih adalah....  

a. Sumur menjadi kering  

b. Bisa mandi dengan menggunakan banyak air  

c. Pedagang air semakin laris  

d. Tumbuhan tumbuh dengan subur 

 

8. Kegiatan manusia yang dapat mengganggu proses daur air adalah, kecuali 

....  

a. membiarkan lahan kosong tidak ditanami dengan tumbuhan  

b. menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari  

c. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain  

d. Membuang sampah pada tempatnya 

 

9. Betonisasi jalan-jalan dapat menganggu daur air karena...  

a. mengurangi peresapan air  

b. membuat jalan terasa panas  

c. dapat mencegah banjir  

d. air dapat merembes dengan cepat 

10. Berikut merupakan akibat yang ditimbulkan dari pemborosan air, kecuali...  

a. Ketersediaan air bersih semakin melimpah  
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b. Kelangkaan air bersih  

c. Bencana kekeringan  

d. Semakin berkurangnya curah hujan 

 

11. Salsa setiap pagi menyiram tanaman dengan air bekas cucian beras, kegiatan 

yang dilakukan salasa tersebut berpengaruh terhadap kelestarian sumber air. 

Berikut pernyataan yang dapat menjelaskan hubungan antara kegiatan salsa 

terhadap kelestarian sumber air adalah....  

a. Salsa melakukan pemborosan air  

b. Salsa melakukan penghematan air  

c. Salsa menyiram tanaman mawar dengan air bekas cucian beras 

mengakibatkan tanaman mawar layu  

d. Ayah mencemari tanah 

 

12. Air merupakan unsur yang sangat penting bagi kelangsungan hidup 

manusia. Berikut merupakan kegiatan yang dapat dilakukan untuk menjaga 

kelestarian alam yang berdampak pada tersedianya ai bersih, kecuali.....  

a. Menghemat penggunaan air  

b. Membuat resapan air  

c. Membuang limbah pabrik ke sungai  

d. Melakukan penanam pohon 

 

13. Air merupakan kebutuhan pokok bagi semua makhluk hidup dalam 

kehidupan sehari-hari, air banyak dimanfaatkan oleh makhluk hidup. 

Barikut merupakan manfaat air bagi kehidupan sehari-hari kecuali..... 

a. Bahan makanan  

b. Mencuci  

c. Bermain  

d. Bahan bangunan 

 

14. Kegiatan manusia dapat memengaruhi daur air di alam. Oleh karenanya, 

upaya kita agar daur air tidak terganggu kita harus... 

a. Menampung air hujan 

b. Menebang pohon di hutan 

c. Menggunakan air dengan hemat 

d. Mencuci dengan sabun yang banyak 

 

15. Berikut merupakan bukti kegiatan manusia yang mengakibatkan 

terganggunya siklus air adalah .... 

a. Membongkar bangunan beton untuk resapan air 

b. Mengubah daerah resapan air menjadi lahan persawahan 

c. Menggunakan air secara berlebihan untuk kehidupan sehari-hari 

d. Membiarkan lahan kosong ditanami tumbuhan 

16. Halaman rumah masyarakat di perkotaan cenderung ditutupi dengan beton. 

Tindakan ini memiliki dampak timbulnya genangan air bahkan banjir ketika 

musim penghujan, karena terhalangnya penyerapan air hujan ke tanah. 
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Salah satu usaha untuk mencegah terjadinya banjir pada kondisi tersebut 

adalah.... 

a. Memperbanyak pembuatan got-got  

b. Menutup got agar airnya tidak meluber  

c. Memperlebar daerah aliran sungai  

d. Membuat lubang-lubang biopori 

 

17. Perhatiakan pernyataan berikut!  

a. Mengeringkan ikan  

b. Mencuci beras  

c. Menyuburkan tanaman  

d. Membersihkan sayuran  

e. Menjemur pakaian  

f. Sebagai bahan bakar kendaraan  

Berdasarkan pernyataan tersebut, yang bukan termasuk dari manfaat air 

ditunjukkan oleh huruf.... 

a. (b), (d), (f)  

b. (a), (c), (f)  

c. (b), (e), (f) 

d. (a), (e), (f) 

 

18. Peristiwa daur air yang terjadi di bumi adalah...  

a. Sungai – awan – hujan – laut – uap air – mata air  

b. Laut – uap air – awan – hujan – mata air – sungai 

c. Awan – sungai – hujan – mata air – uap air – laut  

d. Uap air – hujan – sungai – mata air – laut – awan 

 

19. Perputaran air yang terjadi terus-menerus dari bumi ke atmosfer dan 

kembali ke bumi  disebut .... air. 

a. aliran 

b. mata 

c. siklus 

d. sumber 

 

20. Unsur yang paling mempengaruhi daur air adalah matahari. Hal ini 

disebabkan oleh...  

a. Sebagai tambahan saja  

b. Sebagai sinar agar tidak gelap  

c. Sebagai alat memidahkan air dari tanah ke atmosfer melalui 

penguapan  

d. Sebagai proses penguapan air menjadi awan 

 

 

Lampiran 8 
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Data Hasil Belajar IPA  Peserta didik Kelas V 

 

S2 = 
∑ =𝟏 (𝑿𝟏 – 𝑿)𝒏

𝒊

𝒏
 

S2 (siklus I) = (50-50)2 + (70-50)2 + (30-50)2 + (50-50)2 + (70-50)2 + (40-50)2 + 

(30-50)2 + (70-50)2 + (30-50)2 + (70-50)2 + (30-50)2 + (70-50)2 + (40-50)2 + (70-

50)2 + (30-50)2  = 4600 : 15 = 306,67 (varians siklus I) 

 

 

S = √𝑺𝟐 = √306,67 = 17,51 (standar deviasi siklus I) 

 

S2 (siklus II) = (80-83,3)2 + (90-83,3)2 + (70-83,3)2 + (80-83,3)2 + (100-83,3)2 + 

(90-83,3)2 +  (70-83,3)2 + (80-83,3)2 + (90-83,3)2 + (100-83,3)2 + (70-83,3)2 + (100-

83,3)2 + (70-83,3)2 +  (90-83,3)2 + (70-83,3)2 = 1268,35 : 15 = 84,56 (varians siklus 

II) 

 

S = √𝑺𝟐 = √84,56 = 9,19 (standar deviasi siklus II) 

 

Lampiran 9 

 

No. Nama Peserta didik 
Siklus I Siklus II 

Skor Ket  Skor Ket  

1. Andira Rastika 50 Tuntas 80 Tuntas 

2. Anwar 70 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

3. Ahsar Ramadhan 30 Tuntas 70 Tuntas 

4. Andi Husni 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

5. Fitri Hafiza 70 Tuntas 100 Tuntas 

6. Muh. Syahid 40 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

7. Muh. Wawan  30 Tidak Tuntas 70 Tuntas 

8. Salsa Rizki Claudia 70 Tuntas 80 Tuntas 

9. Sitti Oktavia 30 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

10. Marwan 70 Tuntas 100 Tuntas 

11. Indah Salsabila 30 Tuntas 70 Tuntas 

12. Mirna 70 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

13. Muh. Saldiawan 40 Tidak Tuntas 70 Tuntas 

14. Wildan Saputra 70 Tuntas 90 Tuntas 

15. Fitri  30 Tidak Tuntas 70 Tuntas 

Jumlah 750  1250  

Rata-Rata 50  83,3  

2 
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DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS V 

NO. NAMA 

Pertemuan 

Siklus I Siklus II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Andira Rastika √ √ √ √ √ √ √ √ 

2. Anwar √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Ahsar Ramadhan s √ √ √ √ √ √ √ 

4 Andi Husni √ √ √ √ √ √ √ √ 

5 Fitri Hafiza √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 Muh. Syahid √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 Muh. Wawan  √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 Salsa Rizki Claudia √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 Sitti Oktavia √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 Marwan √ √ √ √ √ √ √ √ 

11 Indah Salsabila √ √ √ √ √ √ √ √ 

12 Mirna √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 Muh. Saldiawan √ √ √ √ √ √ √ √ 

14 Wildan Saputra √ √ √ √ √ √ √ √ 

15 Fitri  √ √ √ √ √ √ √ √ 

HADIR 14 15 15 15 15 15 15 15 

TIDAK HADIR 1 - - - - - - - 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
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Petunjuk: 

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru 

dengan memberi tanda ceklis(√) pada kolom yang tersedia sesuai 

dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar! 

 

NO 
AKTIVITAS YANG DIAMATI 

SIKLUS I 

Ya Tidak 

    

A. PENDAHULUAN   

 1. Memberi salam √  

 2. Berdoa √  

 3. Bertanya jawab tentang pengalaman anak 

dalam menulis karangan 

√  

 4. Peserta didik mendegarkan penyampaian 

kompentensi yang ingin dicapai 

√  

B. KEGIATAN INTI   

 1. Menjelaskan materi pelajaran √  

 2. Menjelaskan tentang kegiatan 

pendukung yang akan dilakukan, alat 

dan bahan yang dibutuhkan, dan aturan 

main untuk penyelesaian proyek 

√ 

 

 3. Membuat timeline untuk menyelesaikan 

proyek 
 

√ 

 4. Membuat deadline penyelesaian proyek √  

 5. Membawa peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru 
 √ 

 6. Peserta didik membaca bacaan tentang 

cara membuat proyek 
 √ 

 7. Meminta peserta didik untuk membuat 

penjelasan (alasan) tentang pemilihan 

suatu cara) 

√  

 8. Melakukan monitor dan mengikuti 

aktivitas peserta didik selama mereka 

menyelesaikan proyek 

 √ 

 9. Meminta peserta didik untuk mencatat 

pada bagian cara kerja proyek yang tidak 

dipahami kemudian menuliskan 

pertanyaan tentang proyek yang mereka 

kerjakan 

√  

 10. Membimbing proses pemaparan proyek 

serta menanggapi hasil proyek peserta 

didik yang sudah selesai dan menjawab 

pertanyaan peserta didik tentang hal 

yang belum dipahami 

√  



123 

 
 

C. KEGIATAN PENUTUP   

 5. Evaluasi √  

 6. Pemberian pesan-pesan moral √  

 7. Menutup Pelajaran √  

                                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
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Petunjuk: 

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru 

dengan memberi tanda ceklis(√) pada kolom yang tersedia sesuai 

dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar! 

 

NO 
AKTIVITAS YANG DIAMATI 

SIKLUS II 

Ya Tidak 

    

A. PENDAHULUAN   

 1. Memberi salam √  

 2. Berdoa √  

 3. Bertanya jawab tentang pengalaman anak 

dalam menulis karangan 

√  

 4. Peserta didik mendegarkan penyampaian 

kompentensi yang ingin dicapai 

√  

B. KEGIATAN INTI   

 1. Menjelaskan materi pelajaran √  

 2. Menjelaskan tentang kegiatan 

pendukung yang akan dilakukan, alat 

dan bahan yang dibutuhkan, dan aturan 

main untuk penyelesaian proyek 

√ 

 

 3. Membuat timeline untuk menyelesaikan 

proyek 
√ 

 

 4. Membuat deadline penyelesaian proyek √  

 5. Membawa peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru 
√  

 6. Peserta didik membaca bacaan tentang 

cara membuat proyek 
√  

 7. Meminta peserta didik untuk membuat 

penjelasan (alasan) tentang pemilihan 

suatu cara) 

√  

 8. Melakukan monitor dan mengikuti 

aktivitas peserta didik selama mereka 

menyelesaikan proyek 

√  

 9. Meminta peserta didik untuk mencatat 

pada bagian cara kerja proyek yang tidak 

dipahami kemudian menuliskan 

pertanyaan tentang proyek yang mereka 

kerjakan 

√  

 10. Membimbing proses pemaparan proyek 

serta menanggapi hasil proyek peserta 

didik yang sudah selesai dan menjawab 

pertanyaan peserta didik tentang hal 

yang belum dipahami 

√  
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C. KEGIATAN PENUTUP   

 1. Evaluasi √  

 2. Pemberian pesan-pesan moral √  

 3. Menutup Pelajaran √  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik pada Siklus I Pertemuan I 

Berilah tanda ( √ ) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Peserta didik yang mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

2. Peserta didik yang membaca bacaan tentang cara membuat proyek 

3. Peserta didik yang membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu 

cara) 

4. Peserta didik yang mencatat pada bagian cara kerja proyek yang tidak 

dipahami 

5. Peserta didik yang menuliskan pertanyaan tentang proyek yang mereka 

kerjakan 

6. Peserta didik yang  memaparkan hasil proyeknya 

7. Peserta didik yang menanggapi hasil proyek dari kelompok lain 

8. Peserta didik yang menyimpulkan pelajaran 

9. Peserta didik yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) 

 

 

 

 

Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik pada Siklus I Pertemuan II 

 

NO 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Andira Rastika √ √ √ √ √ √ √ √  

2 Anwar √         

3 Ahsar Ramadhan         √ 

4 Andi Husni         √ 

5 Fitri Hafiza         √ 

6 Muh. Syahid √        √ 

7 Muh. Wawan          √ 

8 Salsa Rizki Claudia √ √ √   √   √ 

9 Sitti Oktavia          

10 Marwan √ √ √ √ √ √ √ √  

11 Indah Salsabila √ √ √ √ √ √ √ √  

12 Mirna √ √ √ √ √ √ √ √  

13 Muh. Saldiawan √ √ √ √ √ √ √ √  

14 Wildan Saputra √ √ √ √ √ √ √ √  

15 Fitri  √ √ √ √ √ √ √ √  

Jumlah 10 8 8 7 7 8 7 7 5 
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Berilah tanda ( √ ) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Peserta didik yang mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

2. Peserta didik yang membaca bacaan tentang cara membuat proyek 

3. Peserta didik yang membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu 

cara) 

4. Peserta didik yang mencatat pada bagian cara kerja proyek yang tidak 

dipahami 

5. Peserta didik yang menuliskan pertanyaan tentang proyek yang mereka 

kerjakan 

6. Peserta didik yang  memaparkan hasil proyeknya 

7. Peserta didik yang menanggapi hasil proyek dari kelompok lain 

8. Peserta didik yang menyimpulkan pelajaran 

9. Peserta didik yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) 

 

 

 

 

 

Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik pada Siklus I Pertemuan III 

 

NO 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Andira Rastika √ √ √ √ √ √ √ √  

2 Anwar √        √ 

3 Ahsar Ramadhan         √ 

4 Andi Husni         √ 

5 Fitri Hafiza √ √ √ √ √ √ √ √  

6 Muh. Syahid √ √ √ √ √ √ √ √  

7 Muh. Wawan          √ 

8 Salsa Rizki Claudia √ √ √   √    

9 Sitti Oktavia          

10 Marwan √ √ √ √ √ √ √ √  

11 Indah Salsabila √ √ √ √ √ √ √ √  

12 Mirna √ √ √ √ √ √ √ √  

13 Muh. Saldiawan √ √ √ √ √ √ √ √  

14 Wildan Saputra √ √ √ √ √ √ √ √  

15 Fitri  √ √ √ √ √ √ √ √  

Jumlah 11 10 10 9 9 10 9 9 4 
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Berilah tanda ( √ ) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Peserta didik yang mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

2. Peserta didik yang membaca bacaan tentang cara membuat proyek 

3. Peserta didik yang membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu 

cara) 

4. Peserta didik yang mencatat pada bagian cara kerja proyek yang tidak 

dipahami 

5. Peserta didik yang menuliskan pertanyaan tentang proyek yang mereka 

kerjakan 

6. Peserta didik yang  memaparkan hasil proyeknya 

7. Peserta didik yang menanggapi hasil proyek dari kelompok lain 

8. Peserta didik yang menyimpulkan pelajaran 

9. Peserta didik yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 

 

NO 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Andira Rastika √ √ √ √ √ √ √ √  

2 Anwar √         

3 Ahsar Ramadhan √ √ √ √ √ √ √ √  

4 Andi Husni         √ 

5 Fitri Hafiza √ √ √ √ √ √ √ √  

6 Muh. Syahid √ √ √ √ √ √ √ √  

7 Muh. Wawan          √ 

8 Salsa Rizki Claudia √ √ √   √    

9 Sitti Oktavia         √ 

10 Marwan √ √ √ √ √ √ √ √  

11 Indah Salsabila √ √ √ √ √ √ √ √  

12 Mirna √ √ √ √ √ √ √ √  

13 Muh. Saldiawan √ √ √ √ √ √ √ √  

14 Wildan Saputra √ √ √ √ √ √ √ √  

15 Fitri  √ √ √ √ √ √ √ √  

Jumlah 12 11 11 10 10 11 10 10 3 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik pada Siklus II Pertemuan I 

Berilah tanda ( √ ) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Peserta didik yang mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

2. Peserta didik yang membaca bacaan tentang cara membuat proyek 

3. Peserta didik yang membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu 

cara) 

4. Peserta didik yang mencatat pada bagian cara kerja proyek yang tidak 

dipahami 

5. Peserta didik yang menuliskan pertanyaan tentang proyek yang mereka 

kerjakan 

6. Peserta didik yang  memaparkan hasil proyeknya 

7. Peserta didik yang menanggapi hasil proyek dari kelompok lain 

8. Peserta didik yang menyimpulkan pelajaran 

9. Peserta didik yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) 

 

 

 

 

 

 

NO 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Andira Rastika √ √ √ √ √ √ √ √  

2 Anwar √         

3 Ahsar Ramadhan √ √ √ √ √ √ √ √  

4 Andi Husni √         

5 Fitri Hafiza √ √ √ √ √ √ √ √  

6 Muh. Syahid √ √ √ √ √ √ √ √  

7 Muh. Wawan  √ √ √   √    

8 Salsa Rizki Claudia √ √ √   √    

9 Sitti Oktavia √         

10 Marwan √ √ √ √ √ √ √ √  

11 Indah Salsabila √ √ √ √ √ √ √ √  

12 Mirna √ √ √ √ √ √ √ √  

13 Muh. Saldiawan √ √ √ √ √ √ √ √  

14 Wildan Saputra √ √ √ √ √ √ √ √  

15 Fitri  √ √ √ √ √ √ √ √  

Jumlah 15 12 12 10 10 12 10 10 0 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik pada Siklus II Pertemuan II 

 

Berilah tanda ( √ ) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Peserta didik yang mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

2. Peserta didik yang membaca bacaan tentang cara membuat proyek 

3. Peserta didik yang membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu 

cara) 

4. Peserta didik yang mencatat pada bagian cara kerja proyek yang tidak 

dipahami 

5. Peserta didik yang menuliskan pertanyaan tentang proyek yang mereka 

kerjakan 

6. Peserta didik yang  memaparkan hasil proyeknya 

7. Peserta didik yang menanggapi hasil proyek dari kelompok lain 

8. Peserta didik yang menyimpulkan pelajaran 

9. Peserta didik yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) 

 

 

 

 

Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik pada Siklus II Pertemuan III 

NO 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Andira Rastika √ √ √ √ √ √ √ √  

2 Anwar √         

3 Ahsar Ramadhan √ √ √ √ √ √ √ √  

4 Andi Husni √ √ √   √    

5 Fitri Hafiza √ √ √ √ √ √ √ √  

6 Muh. Syahid √ √ √ √ √ √ √ √  

7 Muh. Wawan  √ √ √ √ √ √ √ √  

8 Salsa Rizki Claudia √ √ √ √ √ √ √ √  

9 Sitti Oktavia √         

10 Marwan √ √ √ √ √ √ √ √  

11 Indah Salsabila √ √ √ √ √ √ √ √  

12 Mirna √ √ √ √ √ √ √ √  

13 Muh. Saldiawan √ √ √ √ √ √ √ √  

14 Wildan Saputra √ √ √ √ √ √ √ √  

15 Fitri  √ √ √ √ √ √ √ √  

Jumlah 15 13 13 12 12 13 12 12 0 
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Berilah tanda ( √ ) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini! 

Aspek Yang Diamati 

1. Peserta didik yang mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

2. Peserta didik yang membaca bacaan tentang cara membuat proyek 

3. Peserta didik yang membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu 

cara) 

4. Peserta didik yang mencatat pada bagian cara kerja proyek yang tidak 

dipahami 

5. Peserta didik yang menuliskan pertanyaan tentang proyek yang mereka 

kerjakan 

6. Peserta didik yang  memaparkan hasil proyeknya 

7. Peserta didik yang menanggapi hasil proyek dari kelompok lain 

8. Peserta didik yang menyimpulkan pelajaran 

9. Peserta didik yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas) 

 

 

 

Lampiran 14 

NO 
NAMA PESERTA 

DIDIK 

INDIKATOR YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Andira Rastika √ √ √ √ √ √ √ √  

2 Anwar √ √ √ √ √ √ √ √  

3 Ahsar Ramadhan √ √ √ √ √ √ √ √  

4 Andi Husni √ √ √ √ √ √ √ √  

5 Fitri Hafiza √ √ √ √ √ √ √ √  

6 Muh. Syahid √ √ √ √ √ √ √ √  

7 Muh. Wawan  √ √ √ √ √ √ √ √  

8 Salsa Rizki Claudia √ √ √ √ √ √ √ √  

9 Sitti Oktavia √ √ √ √ √ √ √ √  

10 Marwan √ √ √ √ √ √ √ √  

11 Indah Salsabila √ √ √ √ √ √ √ √  

12 Mirna √ √ √ √ √ √ √ √  

13 Muh. Saldiawan √ √ √ √ √ √ √ √  

14 Wildan Saputra √ √ √ √ √ √ √ √  

15 Fitri  √ √ √ √ √ √ √ √  

Jumlah 15 15 15 15 15 15 15 15 0 
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